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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menyelidiki pengaruh model 

pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap kemampuan berpikir reflektif  kelas VII 

SMP Negeri 1 Kaligondang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis eksperimen. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Kaligondang. Sampel dari penelitian ini yaitu dari kelas VII F sebagai 

kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa dan kelas VII G sebagai kelas kontrol 

yang berjumlah 32 siswa. Variabel independen pada penelitian ini yaitu model 

pembelajaran kooperatif two stay two stray dan variabel dependennya pada 

kemampuan berpikir reflektif. Metode pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan tes dalam bentuk pretest dan posttest. Analisis 

data yang digunakan menggunakan uji t dan uji N-Gain dengan menggunakan 

aplikasi softwer SPSS 22. For windowes. Hasil dari penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matmeatis pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kaligondang. Hal 

ini dapat terlihat dari perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata N-Gain kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen 

lebih besar dari nilai rata-rata N-Gain kelas Kontrol yaitu 0,63 > 0,26. 

 

KATA KUNCI: Berpikir Reflektif, Model Two stay Two Stray  
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ABSTRAK  

ABSTRAK 

THE INFLUENCE OF THE TWO STRAY TWO STRAY COOPERATIVE 

LEARNING MODEL ON REFLECTIVE THINKING ABILITY OF CLASS 

VII NEGERI 1 KALIGONDANG                                                 

PURBLINGGA REGENCY 

By: 

Amelia Ramadhan                                                                                                                      

NIM. 1917407037                                                                                                                         

ABSTRACT 

 

The study aims to investigate the effect of Two Stay Two Stray learning model on 

the mathematical reflective thinkingskills of class VII SMP Negeri 1 Kaligondang. 

This research is a quantitative research with an experimental type. The population 

in this study were all class VII students of SMP Negeri 1 Kaligondang. The sample 

from this study class VII F as the exeperimental class which consisted of 31 students 

and class VII G as the control class which consisted of 32 students. The independen 

variable in this study is the Two Stay Two Stray cooperative learning model and the 

dependent variabel is ability to think mathematically reflectively. The data 

collection method used in this study is using tests in the from of pretest and posttest. 

The data analysis used was the t test and the N-Gain test using the softwer SPSS 22. 

for windowes. The results of this study using the Two Stay Two Stray learning model 

have an effect on the ability to think mathematically reflectively in class VII 

students of SMP Negeri 1 Kaligondang. This can be seen from the signiicant 

diference between the average N-gain value of the experimental class and the 

control class. The average value in the control class, namely 0,63 > 0,262119. 

 

KEYWORDS: Mathematical, Reflective Thinking, Two Stay Two Stray 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi manusia dapat dijadikan sebagai suatu proses 

pendewasaan.1 Hal tersebut berjalan dengan adanya pelatihan, pengajaran dan 

penelitian secara mandiri ataupun adanya bimbingan oleh orang lain. Dengan 

kata lain, pendidikan akan menjadikan diri seorang manusia sebagai manusia 

yang manusiawi. Seperti yang dikatakan oleh Syafril dan Zelhendri dimana 

dasar dari pendidikan salah satunya usaha dari manusia untuk memanusiakan 

manusia serta terdapat proses membudayakan manusia agar dapat memuliakan 

kemanusian manusia.2  Sehingga, pendidikan sangatlah penting bagi 

perkembangan manusia agar mencapai tujuan yang mulia.  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 1 ayat 1 menyatakan pendidikan merupakan suatu usaha 

sadar dan terencana agar dapat mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran pada peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.3 Berdasarkan UU tersebut salah satu tujuan 

dari pendidikan yaitu dapat mencerdaskan anak-anak penerus bangsa. Adapun 

banyak tujuan lain dari pendidikan salah satunya seperti dapat 

mengembangkan kepribadian pada diri mereka. Pendidikan memiliki dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. Secara umum dasar suatu pendidikan yaitu kepada 

 
1 Feri Tirtoni dan Fitri Wulandari, Buku Ajar Manajemen Pendidikan, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 

2021) hal 6 
2 Yulia Rizki Ramadhani, dkk., Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), hal 1 
3 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Depertemen Agama RI 2006, Undang-undang RI Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB I Pasal 1. 
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dasar negara.4 Dimana setiap negara juga memiliki dasar serta tujuan 

pendidikan yang telah mereka tentukan.  

Berbicara mengenai pendidikan maka kita akan mengenal problematika 

dalam pendidikan. Problematika pendidikan di Indonesia sendiri dapat 

dikatakan masih memprihatinkan.5 Hal ini dilihat dari laporan UNDP tahun 

2000 (United Nations Development Programme) pada peringkat Indeks 

Pembangunan Manusia atau Human Development Indek (HDI) menunjukan 

negara Indonesia pada tingkat rendah yaitu peringkat ke-110 dibawah 

vietnam.6 Menurut hasil survei PISA tahun 2018 (Programme for International 

Student Assessment) menunjukan terdapat beberapa bidang kompetensi yang 

menurun di negara Indonesia yaitu membaca, kemampuan  matematika dan 

bahasa indonesia, serta pada kemampuan sains.7  Dari problematika tersebut 

kemampuan matematika dianggap masih rendah menjadikan permasalahan 

pada lingkup pendidikan. Pada proses pelaksanaan pembelajaran matematika 

terdapat banyak kemampuan yang dapat diterapkan untuk pengembangan 

potensi peserta didik. Salah satu kemampuan yang dapat kita terapkan dalam 

membangun potensi peserta didik yaitu seperti pada kemampuan berpikir 

reflektif. 

Nindiasari dalam studi pendahuluannya pada siswa SMA di Tanggerang 

memperoleh hasil penelitian yaitu guru dalam mengajar lebih memberikan 

rumus dan konsep matematika yang sudah jadi. Siswa juga tidak diarahkan 

untuk menemukan rumus dan konsep matematika yang dipelajari. Hasil 

penelitian menunjukan 60% siswa belum mampu menyelesaikan tugas -tugas 

berpikir reflektif, misalnya dalam tugas menginterpretasi, mengingatkan serta 

mengevaluasi.8 Rendahnya kemampuan berpikir reflektif dari hasil penelitian 

 
4 Hamengkubuwono, Ilmu Pendidikan dan Teori-Teori Pendidikan. (Curup: LP2 STAIN CURUP, 

2016), hal 11 
5 Yulia Rizki Ramadhani, dkk., Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan..., hal 31 
6 Yulia Rizki Ramadhani, dkk., Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan..., hal 31  
7 Yulia Rizki Ramadhani, dkk., Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan..., hal 31  
8 Hapsi Nindiasari, dkk., “Pendekatan Metakognitif Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis Siswa SMA”, Edusentris, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, 1(1), 

2014 
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tersebut maka dilakulkannya obselrvasi pe lndahullu lan di SMP Ne lge lri 1 

Kaligondang untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif disana. Selsu lai 

delngan obselrvasi pe lndahullu lan yang dilakulkan olelh pe lnelliti ke lpada gulru l mata 

pellajaran mate lmatika ke llas tu lju lh SMP Ne lge lri 1 Kaligondang ibu l Yu llianti, S. 

Pd.9 Be lliau l me lngu lngkapkan bahwa kelmampulan belrpikir re lfle lktif pada pe lse lrta 

didik be llu lm adanya pelrhatian dari be lbe lrapa pihak. Hal ini me lnjadi hambatan 

bagi belliau l u lntu lk me lngeltahuli apakah pada diri masing-masing pelse lrta didik 

me lmiliki ke lmampulan belrpikir re lfle lktif mate lmatis. 

Pe lrmasalahan dalam kelmampulan be lrpikir re lfle lktif pada pe lse lrta didik, 

yang masih bellu lm me lndapat pe lrhatian maka dilakulkan obselrvasi pe lndahullu lan 

di SMP Ne lge lri 1 Kaligondang. Se lsulai de lngan obselrvasi pelndahullu lan yang 

dilakulkan olelh pe lnelliti ke lpada gulrul mata pe llajaran mate lmatika kellas tu lju lh 

SMP Ne lge lri 1 Kaligondang ibul Yu llianti, S. Pd.10 Be lliau l me lngulngkapkan 

bahwa kelmampulan belrpikir re lfle lktif pada pelselrta didik be llu lm adanya 

pelrhatian dari belbe lrapa pihak. Hal ini melnjadi hambatan bagi belliau l u lntu lk 

me lngeltahuli apakah pada diri masing-masing pelse lrta didik melmiliki 

kelmampulan be lrpikir re lfle lktif mate lmatis. 

 Be lliau l me lngu lngkapkan u lntulk me llihat ke lmampu lan belrpikir re lfle lktif ini, 

maka ditulnju lkan prilakul pe lselrta didik dalam bagaimana melre lka me lnyelle lsikan 

masalah pada matelri pe lmbellajaran statistika yang te llah dilakulkan olelh gulru l. 

Pada ke lnyataannya pelselrta didik dalam me llaku lkan pelme lcahan masalah mate lri 

statistika u lntu lk pe lnyajian data masih be llu lm dapat me lne lntulkan solu lsi ataul 

jawaban delngan pelnulh adanya pelrtimbangan. Me lre lka ce lndelrulng me lnulliskan 

jawaban tanpa adanya pelrtimbangan se lpelrti apakah cara ini se lsu lai u lntu lk 

pelme lcahan masalah yang dibelrikan gulru l.  

Pe lse lrta didik ju lga te lrlihat masih be llu lm dapat me lmodifikasi pe lmahaman 

u lntulk pe lnyelle lsaian masalah. Se llain itu l, me lre lka ju lga masih be llu lm dapat 

me lnellu lsu lri adanya kelsalahan dalam melnyelle lsaikan masalah soal yang 

dibelrikan te lrse lbu lt. Se lpe lrti ke lsalahan dalam melnggulnakan kelte lrampilan 

 
9 Wawancara dengan Yulianti, tanggal 17 November 2022 di SMP Negeri 1 Kaligondang 
10 Wawancara dengan Yulianti, tanggal 17 November 2022 di SMP Negeri 1 Kaligondang 
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pelnghitu lngan dan me lmpelrbaikinya. Bahkan telrdapat pe lselrta didik yang 

me lnggulnakan cara instan  u lntu lk pe lnyelle lsaian masalah namuln be llu lm te lntu l 

kelbe lnarannya. Pe lrmaslahan-pelrmasalahan yang diulngkapkan pada hasil 

obselrvasi te lrlihat ce lndelnrulng me lngarah pada indikator kelmampulan belrpikir 

re lfle lktif. Ole lh se lbab itu l, pe lrmasalahan belrpikir re lfle lktif pada pe lse lrta didik 

kellas tu lju lh di SMP Ne lge lri 1 Kaligondang masih ku lrang dan hanya anak-anak 

te lrte lntu l yang melmiliki ke lmampulan re lfle lktif mate lmatis.  

Be lrpikir re lfle lktif disini merupakan suatu proses berpikir yang diperlukan 

pada proses pemecahan masalah matemtis.11 Proses belajar pada siswa dalam 

meneliti, memecahkan masalah akan baik hasilnya jika kemampuan berpikir 

reflektif seorang cukup.12 Sehingga pentingnya peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif guru pada siswa, sehingga dengan adanya kemampuan 

berpikir reflektif siswa dapat membantu siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah. 

Re lndahnya kelmampulan belrpikir re lfle lktif ini me lnjadikan gulru l haruls 

dapat melmilih dan melnelrapkan modell pe lmbellajaran di selkolah selsu lai delngan 

tu lju lan dari pe lmbellajaran. Se lhingga diharapkan pelse lrta didik dapat me lmiliki 

kelmampulan belru lpa kelmampulan belrpikir re lfle lktif se lsulai tu lju lan pelmbellajaran 

te lrse lbult. Pe lse lrta didik ju lga diharapkan dapat mellaku lkan prosels pelnyellidikan 

se lpelrti me lngklarifikasi, me lnghulbulngkan dari informasi yang dimiliki dan 

pelne lmu lan idel-ide l baru l keltika me lnghadapi masalah u lntulk me lmu lncullkan 

kelmampulan be lrfikir re lfle lktif pada pe lse lrta didik.  

Mode ll pe lmbellajaran Two Stay Two Stray  me lru lpakan salah satul je lnis 

pelmbe llajaran koopelratif yang me lmbe lrikan kelse lmpatan pada kellompok ulntu lk 

belrbagi pe lngeltahulan ataulpu ln pelngalaman delngan kellompok yang lain, dimana 

te lrdapat dula anggota kellompok yang tinggal dan ada dula anggota kellompok 

 
11 Hapsi Nindiasari, “Pengembangan Bahan Ajar dan Istrumen untuk Meningkatkan Berpikir 

Reflektif Matematis Berbasis Pendekatan Metakognitif pada siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA)”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (Yogyakarta, 
2011), hal 251 

12 Abdul Muin, dkk “Mengidentifikasi Kemampuan berpikir reflektif matematis”, Makalah 

disampaikan pada KNM XVI UNPAD (Jatinangon, 2012), Hal 1354 
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yang belrte lmu l.13 Mode ll pe lmbellajaran ini dikelmbangkan olelh selorang tokoh 

belrnama Spe lncelr Kagan. Pada modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray ini 

dapat melngarahkan pelse lrta didik u lntulk be lrfikir se lcara be lru llang, te lru ls me lnelru ls 

dan celrmat dikare lnakan te lrdapat tahap Two Stay dan Two Stray.  

Pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray, pada tahap Two Stay me lngarahkan 

pelse lrta didik u lntu lk me lmbe lrikan informasi dan tahap Two Stray me lmbe lrikan 

pellu lang bagi pelse lrta didik u lntulk me lnggalih informasi.14 Pada mode ll 

pelmbe llajaran ini pelse lrta didik ju lga dapat melngklarifikasi pada kellompok lain, 

me lnghulbu lngkan dari informasi yang dimiliki kelpada kellompok lain dan 

se lbaliknya. Se lrta te lrdapat pelne lmulan ide l-ide l baru l se lte llah dilakulkannya tahap 

Two Stay Two Stray. Hal ini se lsu lai de lngan krite lria ke lmampulan be lrpikir 

re lfle lktif mate lmatis. Dimana melnu lru lt te lori Polya dalam kelmampulan belrpikir 

re lfle lktif ada kaitannya delngan pelme lcahan masalah matelmatika yaitu l masalah 

me lnelmu lkan dan melmbulktikan.15 Se lhingga pe lne lrapan modell pe lmbe llajaran 

Two Stay Two Stray diharapkan mampul me lndorong pe lselrta didik ke llas VII di 

SMP Ne lge lri 1 Kaligondang ulntu lk dapat melmulncu llkan kelmampulan be lrfikir 

re lfle lktif se lpe lrti dapat me lnelmu lkan idel-ide l barul ke ltika me lnghadapi masalah. 

Pe lne lliti akan me lnggulnakan mate lri statistika se lbagai bahan ajar u lntu lk 

me lngulkulr ke lmampulan belrpikir re lfle lktif pada pe lse lrta didik. Kare lna pada 

mate lri statistika siswa akan ditu lntu ln ulntu lk dapat mellaku lkan pelmelcahan 

masalah mate lmatika yaitu l masalah, me lne lmu lkan dan melmbu lktikan  se lsu lai 

delngan obselrvasi awal melnge lnai pelrmasalahan yang dialami olelh gulru l. 

Se lhingga pelnelliti akan me llakulkan su latul pe lne llitian yang belrju ldu ll “Pe lngaru lh 

modell pe lmbe llajaran koopelratif Two Stay Two Stray te lrhadap ke lmampulan 

belrpikir re lfle lktif di SMP Ne lge lri 1 Kalogondang.” 

 
13 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 

(Karawang: Refika Aditama, 2015), hal 51. 

14 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 51. 
15 Hery Suharna, Teori Berpikir Reflektif dalam Menyelesaikan Masalah Matematika..., hal 18. 



6 
 

 
 

B. Definisi Operasional 

Agar dapat me lmuldahkan melmahami konselp dari pe lnellitian, maka akan 

dije llaskannya istilah-istilah yang digulnakan olelh pelne lliti se lbagai be lriku lt: 

1. Kemampuan Berpikir Reflektif  

  Ke lmampulan belrpikir reflektif merupakan kemampuan berpikir 

secara hati-hati dan adanya su latul pe lrtimbangan selcara e lfe lktf, te lru ls-

me lnelru ls, serta ce lrmat dalam pelnye lle lsaian masalah matelmatis disebut 

kemampuan berpikir reflektif.16  

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray  

Mode ll pe lmbellajaran Two Stay Two Stray adalah model 

pembelajaran kooperatif yang melmbelrikan ke lse lmpatan bagi kellompok 

u lntulk me lmbagikan hasil dan informasi atau l ilmu l pe lnge ltahulan dan 

pelngalaman melre lka  kelpada kellompok lain.17 Two Stay merupakan tahap 

menjelaskan hasil pengkerjaan kelompok.18 Sedangkan Two Stray 

merupakan tahap mencari informasi sebanyak-banyaknya.19 

 

C. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan pada pelnje llasan dari latar be llakang,  maka dapat pe lnu llis  

tu lliskan ru lmulsan masalah dari pe lnellitian ini adalah “Apakah telrdapat pelngaru lh 

modell pe lmbe llajaran koopelratif Two Stay Two Stray te lrhadap ke lmampulan 

belrpikir re lfle lktif kelas VII di SMP Ne lge lri 1 Kalogondang?” 

 

 

 

 
16 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 90 
17 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 51 
18 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 52 
19 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 52 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Agar dapat menyelidiki pelngarulh pada modell pe lmbellajaran 

koopelratif Two Stay Two Stray te lrhadap kelmampulan be lrpikir re lfle lktif  di 

SMP Ne lge lri 1 Kalogondang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Te loritis 

Mampu l me lmbelrikan pe lngeltahulan barul dalam pe lngelmbangan 

pelndidikan se lcara le lbih baik, u ltamanya pada bidang modell pe lmbe llajaran 

yang melnjadi aculan, pe ldoman dan bahan pelrtimbangan olelh pe lnelliti lain 

dalam mellaku lkan pelnellitian yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Pe lse lrta didik me lndapatkan variasi didalam prosels 

pelmbe llajaran yaitul adanya modell pe lmbellajaran barul yang ditelrapkan 

di ke llas dan melngambil dampak positif dari pe lne llitian.  Ke lmu ldian 

me lndorong agar pelselrta didik te lrmotivasi dan adanya kelte lrtarikan 

dalam me llaksanakan prosels pe lmbellajaran. Maka dari itu l, pe lse lrta 

didik mampul me lningkatkan multu l dan ku lalitas pe lndidikan selrta 

adanya pelran aktif dalam kelgiatan pelmbe llajaran selcara individul 

maulpu ln kellompok. 

b) Bagi Gu lru l 

1. Dapat dijadikan modell pe lmbe llajaran barul yang belrpe lngarulh pada 

tingkat pelmhaman pelse lrta didik 

2. Dapat dijadikan selbagai alte lrnatif modell pe lmbe llajaran barul dalam 

me lningkatkan hasil bellajar pe lse lrta didik 

3. Dapat me lmuldahkan gulru l dalam me llaku lkan analisis pada prilakul 

dan karakte lr siswa se lcara individul atau lpuln ke llompok 

c) Bagi Pe lne lliti 

Pe lne lliti me lndapatkan pelngalaman barul se lcara langsulng. 

Ke lmuldian pelne lliti dapat melmpe lrole lh pelngeltahulan melngelnai 
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pelngarulh modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray. Peneliti juga 

mendapatkan pengetahuan serta belajar mengenai kemampuan 

berpikir reflektif pada peserta didik.  

 

E. Sistematika 

Sistematika pembahasan dirancang untuk memeberikan struktur dalam 

penelitian ini secara sistematis dan terarah. Secara garis besar sistematika 

pembahasan terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian 

akhir. Pada bagian awal merupakan bagian pengantar yang berisi halaman 

judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota 

pembimbing, halaman moto, halaman persembahan, abstrak Indonesia, abstrak 

Inggris, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. Kemudian pada bagian kedua yaitu bagian isi, dimana terdapat lima 

bab dalam penelitian ini.  

BAB I merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah 

dimana dalam penelitian ini terdapat permasalahan berdasarkan observasi 

pendahuluan yang menunjukan kemampuan berpikir reflektif siswa masih 

rendah. Sehingga harus adanya model pembelajaran yang tepat, salah satunya 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Pada kemampuan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray ini dapat memberikan pengaruh 

dalam kemampuan berpikir reflektif siswa. Kemudian definisi operasional 

digunakan untuk menjelaskan definisi dari kemampuan berpikir reflektif dan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray kemudian rumusan pada penelitian 

ini yaitu apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray 

terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kaligondang. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk menyelidiki pengaruh 

pada model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap kemampuan berpikir 

reflektif siswa SMP Negeri 1 Kaligondang. Kemudian terdapat manfaat teoritis 

dan praktis bagi siswa, guru dan peneliti. Sistematika pembahasan yaitu berisi 

penjelasan sistematika pembahasan skripsi peneliti mulai dari awal hingga 

akhir. 
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BAB II merupakan bab landasan teori yang berisi kerangka teori, 

penelitian terkait, kerangka berpikir, dan hipotesis. Kerangka teori berisi dasar 

teori mengenai kemampuan berpikir reflektif dan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray. Kemudian penelitian terkait yang berisi beberapa penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan objek penelitian yang kita lakukan dan 

mengetahui perbedaan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Kerangka 

berpikir digunakan untuk menjelaskan secara teoritis hubungan antara model 

pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap kemampuan berpikir reflektif 

siswa. hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengeruh model 

pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Kaligondang.  

BAB III merupakan bab metode penelitian yang disajikan dalam 

beberapa sub yang meliputi: jenis penelitian, variabel, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sample, metode pengumpulan data, instrumen 

penelitian dan metode analisis data. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif metode eksperimen dengan desain The Randomized Pretest-Posttest 

Control Group. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu kemampuan 

berpikir reflektif dengan indikator menentukan jawaban dengan adanya 

pertimbangan, pemeriksaan kembali kebenaran jawaban, memodifikasi 

pemehamam untuk penyelesaian masalah, mengoreksi jawaban, serta 

menyadari kesalahan pada keterampilan penghitungan dan memperbaikinya. 

Konteks penelitian berisi tempat dan waktu pada penelitian ini diaksanakaan 

pada bulan Mei 2023 di SMP Negeri 1 Kaligondang dengan populasi siswa 

yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas VII dan sampel penelitian pada kelas 

VII F sebagai kelas ekperimen dan VII G sebagai kelas kontrol yang dipilih 

dengan menggunakan teknik pengambilan simple random sampling. Kemudian 

untuk metode pengumpulan data menggunakan tes berupa pretest dan posttest. 

Instrumen tes diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Kemudian 

metode analisis data berupa uji prasyarat dan uji hipotesis, yang mana uji 

prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan untuk uji 

hipotesis menggunakan uji t dan uji N-Gain. 
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Bab IV merupakan bab hasil dan pembahasan yang berisi mengenai 

penyajian data, analisis data dan pembahasan. Pada bagian penyajian data 

berisi kegiatan proses pembelajaran peneliti selama penelitian. Analisis data 

berisi hasil pretest, perbandingan hasil pretest kelas ekperimen dan kelas 

kontrol, hasil posttest, perbandingan hasil posttest kelas ekperimen dan kelas 

kontrol, uji normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain, uji t. Kemudian 

pembahasan yang berisi rangkuman dari analisis data yang dibuat secara narasi.  

Bab V merupakan bab penutup berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian 

kesimpilan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray 

terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa. saran yang diberikan peneliti 

untuk guru, siswa, dan sekolah. Bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Berpikir Reflektif  

a. Berpikir  

Be lrpikir dapat diartikan se lbagai su latu l tanggapan.20 Be lrpikir se lcara 

e ltimologi adalah melmbe lrikan gambaran adanya selsu latul yang te lrdapat 

pada diri selse lorang.21 Se lhingga dasar dari belrpikir yaitul tindakan dari 

manulsia dan inte lraksinya. Delngan delmikian, be lrpikir te lrkantu lng prosels 

dan hasil. Gambaran be lbelrapa tokoh me lngelnai istilah be lrpikir se lbagai 

belriku lt: 

a. Me lnu lru lt Ku lswana, berpikir te lrjadi karena adanya gambaran se lsulatu l 

yang ada pada diri se lselorang.22 Se lsu latu l te lrse lbult te lnaga yang dibanguln 

ole lh belrbagai ulnsulr yang ada pada diri se lselorang dalam mellaku lkan 

aktivitas.  

b. Me lnu lru lt Limbach dab Wau lgh, be lrpikir se lbagai prose ls kognitif yang 

dapat digulnakan ulntu lk melmbulat arti kata, me lmpe lrtanyakan pada 

asulmsi se lhari-hari yang dapat melngarahkan siswa dalam solulsi baru l 

u lntulk dapat melrasakan dampak positif pada diri melre lka.23 

c. Me lnu lru lt Ru lggielro, be lrpikir se lbagai istilah ulmu lm yang dapat 

digulnakan dalam melmbahas belrbagai aktivitas, dari yang sifatnya 

belrangan-angan sampai re lfle lksi dan analisis. 24  

d.  Me lnu lru lt Solso, be lrpikir me lru lpakan prosels me lnghasilkan 

re lpelre lse lntasi me lntal baru l me llalu li transformasi informasi de lngan 

 
20 Ainur Rahmat Hidayat, Filsafat Berpikir Teknik-Teknik Berpikir Logis Kontra Kesehatan 

Berpikir, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2018), hal 25 
21 Ahmad Isro’il dan Suoriyanto, Berpikir dan Kemampuan Matematika, (Surabaya: JDS, 2020), hal 

7 
22 Ahmad Isro’il dan Suoriyanto, Berpikir dan Kemampuan Matematika..., hal 7. 
23 Ahmad Isro’il dan Suoriyanto, Berpikir dan Kemampuan Matematika..., hal 7. 
24 Ahmad Isro’il dan Suoriyanto, Berpikir dan Kemampuan Matematika..., hal 7. 
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me llibatkan inte lraksi yang komplelks antar atribu lt-atribu lt me lntal. 

Atribu lt me lnte ll te lrse lbult se lpe lrti abstraksi, logika, imajinasi dan 

pelme lcahan masalah.25 

Dari pe lndapat diatas maka dapat disimpullkan belrpikir se lbagai sulatu l 

prosels ke lgiatan me lntal yang dilakulkan dalam melme lcahkan masalah 

yang ditelmu li. 

b. Berpikir Reflektif  

Kemampuan berpikir dibagi menjadi dua yaitu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (high order thinking skill) dan kemampuan berpikir tingkat 

rendah (low order thinking skill). Be lrpikir re lfle lktif se lbagai komponeln 

yang telrmasu lk keldalam bagian belrpikir mate lmatis tingkat tinggi.26 Kita 

dapat mellihat pada kelmampulan belrpikir re lfle lktif mode ll pelmbe llajaran 

yang melne lkankan pada diri se lse lorang u lntulk be lrpikir de lngan hati-hati, 

adanya pe lrimbangan yang aktif, te lru ls me lne lru ls dan ce lrmat pada 

pelnye lle lsaian masalah matelmatis.27 Hal ini se lpe lrti yang diu lngkapkan 

ole lh Morrow dimana pelmbellajaran relfle lktif se lbagai modell bellajar 

dimana fokuls u ltamanya pada prosels be lrpikir atas dasar re lfle lksi diri, 

pelngalaman masa lalu l dan harapan masa delpan.28 Se lhingga pada 

pelmbe llajaran re lfle lktif akan melmbe lrikan kelse lmpatan pada pelselrta didik 

u lntulk te lrlibat se lcara aktif de lngan adanya pelngalaman yang akan 

me lmbelntu lk diri pelse lrta didik ulntu lk melnambah pelngeltahulan dalam 

pembelajaran matematika.  

Ke lmampulan belrpikir re lfle lktif te lrjadi pada saat siswa me lngalami 

kelbingulngan, hambatan ataul kelragulan dalam pelnye lle lsaian masalah 

 
25 Ahmad Isro’il dan Suoriyanto, Berpikir dan Kemampuan Matematika..., hal 8. 
26 Nur Fitria Ramadhani & Indrie Noor Aini, “Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa 

dalam Menyelesaiakan Masalah yang Berkaitan dengan Bangun Ruang Sisi Datar” (Prosiding 

Sesiomadika, 2020, 2.1c hal 754-761 
27 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika..., 

hal 90 
28 M Rais dan Farida Aryani, Pembelajaran Reflektif Seni Berpikir Kritis, Analitis dan Kreatif, 

(Makasar: Badan Penerbit Universitas Negeri Malang, 2019), hal 3 
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mate lmatika yang seldang dihadapi.29 U lntu lk ke lmampulan be lrpikir re lfle lktif 

ini se lbagai selbulah kelmampulan siswa dalam melnyelle lksi pelngeltahu lan 

yang dimiliki dan telrsimpan agar dapat melnyelle lsaikan masalah yang 

dihadapi ulntu lk melncapai tulju lan-tu lju lannya. Se lhingga kelmampulan 

belrpikir re lfle lktif  pe lnting bagi anak ulntu lk me lmelcahkan masalah 

mate lmatika. Siswa dikatakan tellah  mellaku lkan kelmampulan belrpikir 

re lfle lktif dimana melre lka me lnelmu lkan cara ulntu lk pelnyelle lsaian masalah 

mate lmatika. Se lhingga anak pelrlu l se llalu l dilatih agar dapat be lrpikir 

re lfle lktif de lngan baik.  

Be lriku lt ini te lrdapat be lbelrapa pe lndapat para ahli menge lnai 

kelmampulan be lrpikir re lfle lktif: 

a. Me lnu lru lt De lwe ly me lnyatakan be lrpikir re lfle lktif se lbagai pe lnyelle lsaian 

masalah delngan aktif dan te lruls me lnelru ls, gigih dan 

me lmpelrtimbangkan delngan se lksama telntang se lgala selsu latu l yang 

dipelrcaya kelbelnarannya. De lwely me lngulngkapkan belrpikir re lfle lktif 

me lmiliki tiga ke lmampulan pe lnting diantaranya:30 

a) Cu lrioulsity yaitu l me lnje llaskan fe lnomelna-felnomelna yang 

me lmelrlu lkan jawaban fakta dan adanya kelinginan ulntu lk melncari 

jawaban pada pelrmasalahan yang dihadapi. 

b) Sulge lstion yaitul ide l-ide l yang disulsu ln belrdasarkan pelngalaman 

yang tellah dipe lrolelh. 

c) Ordelrline lss yaitu l me lrangkulm ide l-ide l u lntu lk melmbantul ke larah 

yang sellaras dalam me lmbelntu lk ke lsatulan yang selarah dalam 

pelnye lle lsaiannya 

b. Me lnu lru lt Le le l dalam be lrpikir re lfle lktif se lbagai belriku lt: 31 

a) Re lce lll, yaitu l me lndelskripsikan dari keljadian yang tellah dialami, 

me lnafsirkan dari apa yang tellah dialami, me lniru lkan cara 

belrdasarkan pelngalaman yang te llah dilalu linya. 

 
29 Anis Faudy, “Berpikir Reflektif dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan 

Matematika. 2016, 1(4), Hal 104-112. 
30 Hery Suharna, Teori Berpikir Reflektif dalam Menyelesaikan Masalah Matematika..., hal 18. 
31 Hery Suharna, Teori Berpikir Reflektif dalam Menyelesaikan Masalah Matematika..., hal 19 
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b) Rasionalisasi, yaitu l me lngulbulngkan antar pelngalaman, 

me lnafsirkan sulatu l masalah selcara rasional dan melnge lnelralisasikan 

pelngalamannya. 

c) Re lfle lktifity, yaitu l Adanya pe lndelkatan te lrhadap pelngalaman yang 

belrtu lju lan u lntulk me lmpe lrbaikinya dan melnganalisis pe lngalaman 

delngan pelrse lpelktif. 

c. Me lnu lru lt Ze lhavi dan Mann melmbagi komponen belrpikir re lfle lktif 

me lnjadi elmpat macam:32 

a) Te lchniqule ls, yaitu l pe lmilihan te lknik. 

b) Monitoring, yaitul prose ls pelme lntau lan (prosels solulsi). 

c) Insight, yaitu l wawasan ataul ke lce lrdikan. 

d) Concelptu lalization, yaitu l konselptulalisasi. 

d. Rahauldyatuln indikator belrpikir re lfle lktif se lbagai be lriku lt:33 

a) Re lacting, yaitu l Me lnu lliskan sifat-sifat yang dimiliki situ lasi 

kelmu ldian melnjawab pe lrmasalahan. 

b) Comparing, yaitul Me lmbandingkan selsulatu l re laksi delngan prinsip 

u lmulm atau lpuln te lori delngan melmbelrikan alasan melngapa melmilih 

te lori te lrse lbu lt 

c) Conte lmplating, yaitul Me lnde lskripsikan jawban selsulai situ lasi 

masalah, me lmpelrte lntangkan jawaban delngan jawaban lain atau l 

me lre lkontrulksi situ lasi. 

e. me lnulru lt Nindiasari indikator kelmampulan belrpikir re lfle lktif mate lmatis 

se lbagai belrikult:34 

a) Dapat me lngidelntifikasikan konselp datu l ru lmuls mate lmatika pada 

soal mate lmatika yang tidak seldelrhana. 

b) Dapat melngelvalu lasi me lmelriksa ke lbelnaran dari argulme ln pada 

konselp ataul sifat yang digu lnakan 

 
32 Hery Suharna, Teori Berpikir Reflektif dalam Menyelesaikan Masalah Matematika..., hall 21 
33 Rara Seftiani, “Analisis Proses Berpikir Reflektif Siswa dalam Penyelesaian Soal Matematika 

Bertipe High Order Thinking Skill (HOTS))”, Universitas Muhammadiyah Jakarta 2022, hal 14 
34 Jaenudin, dkk., Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematika. Jurnal Pendidikan 

Matematika, 2017, 1(1), hal 68-82 
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c) Dapat me lnarik analogi dula kasuls yang sama 

d) Dapat me lnggelne lralisasi dan adanya alasan 

e) Dapat melmbe ldakan dari data yang belrsifat re llavan dan tidak 

re llavan 

f) Dapat me lngintelrpre ltasi su latu l kasuls se lsu lai konselp mate lmatika 

Be lrdasarkan pelndapat para ahli di atas, maka indikator-indikator 

yang telrdapat pada kelmampulan belrpikir re lfle lktif adalah se lbagai 

belriku lt:35 

a) Me lne lntulkan solulsi atau l jawban de lngan pelnu lh pelrtimbangan 

b) Me lme lriksa ke lmbali jawban kelbelnaran jawaban 

c) Me lmodifikasi pe lmahaman dalam melnyelle lsaikan masalah  

d) Me lngorelksi jawaban 

e) Me lnyadari adanya kelsalahan pada saat me lnggulnakan kelte lrampilan 

pelrhitu lngan dan melmpelrbaikinya. 

 

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Mode ll pelme lbe llajaran melru lpakan sulatul be lntulk pelmbe llajaran 

yang te lrlihat dari awal hingga akhir disajikan se lcara khas ole lh gu lru l.36 

Se lhingga modell pe lmbellajaran dapat kita ke lnal de lngan bulngkuls atau lpu ln 

bingkai dari adanya pelnelrapan selpe lrti pada pelndelkatan, meltode l strate lgi, 

se lrta pada telknik pelmbe llajaran. Diantara pelndelkatan, state lgi, me ltodel, 

te lknik dan telknik pelmbellajaran su ldah telrsu lsu ln keldalam satul ke lsatu lan 

secara ultu lh yang telrbe lntulk ke ldalam modell pe lmbellajaran.  

Su latu l mode ll pe lmbellajaran didalamnya te lrkandulng pelndelkatan 

pelmbe llajaran. Salah satu l pe lndikatan pelmbellajaran yaitu l pe lndelkatan 

koopelratif.  Pe lmbe llajaran koopelratif yang dikelnal se lbagai pelmbe llajaran 

yang mellibatkan ke lrjasama pada siswa. koopelratif dapat diartikan ke lrja 

 
35 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 90 
36 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hal 19 
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sama dalam melncapai tu lju lan belrsama.37 Se lhingga aspelk ultama dalam 

pelmbe llajaran koopelratif yaitu l hakikat sosial dan pelnggulnaan kellompok 

se ljawat. Pada pe lmbe llajaran koopelratif ini ju lga siswa akan me lmiliki 

konselp hidulp yang belrmasyarakat dimana saling belrbagi selpe lrti 

pelnge ltahulan, kelte lrampilan, pelngalaman, tulgas dan lain selbagainya 

dalam be lrkelrja sama. Se llain itu l, akan adanya tu lmbulh rasa tanggulng 

jawab, mu lncullnya minat, motivasi dan pelrcaya diri.  

Mode ll pe lmbellajaran koopelratif se lcara u lmu lm se lbagai kelgiatan 

belke lrja sama dalam sulatu l ke llompok ulntu lk melnyelle lsaikan pelrmasalahan 

dan melncapai tulju lan belrsama. Se lpe lrti yang dikatakan olelh Su lhe lrman 

dkk, pelmbe llajaran koopelratif yaitu l adanya inte lraksi te lman selbaya antar 

se lsamanya u lntulk me lmbu lat su latu l tim dan me lnye lle lsaikan ataul me lmbahas 

masalah dan tulgas belrsama-sama.38 

Me lnu lru lt Rogelr dan David Johnson te lrdapat lima ulnsu lr dasar 

pelmbe llajaran koopelratif se lbagai be lriku lt: 

1. Saling ke lte lrgantulngan positif (Positive l Inte lrpe lndelncel) 

Dalam su latul ke llompok kelrja sama me lnjadi hal yang sangat pelnting 

u lntulk me lncapai tu lju lan belrsama. Se lhingga dalam su latu l ke llompok 

akan melngelri bahwa ke lsulkse lsan kellompok be lrgantulng delngan 

kelsu lkse lsan anggotanya. Delngan kata lain kelbelrhasilan kellompok 

akan telrjadi jika anggota kellompok te lrselbu lt me llaksanakan kelrja sama 

delngan baik dan belnar. 

2. Tanggulng jawab pelrse lorangan (Pe lrsonal Relsponsibility) 

Hal ini konselku le lnsi de lngan prinsip yang pelrtama. Kare lna se ltiap 

anggota me lmiliki tanggulng jawab masing-masing se lsulai tu lgasnya. 

3. Inte lraksi tatap mu lka (Facel to face l promation Inte lraction) 

Adanya intelraksi selcara tatap mulka pada seltiap anggota kellompok. 

Ke lmuldian belrdisku lsi me lmbelri dan me lnelrima informasi dari se ltiap 

 
37 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hal 36 
38 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Konterporer (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2023), hal. 260 
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anggota te lrse lbult. Hal ini akan me lmbe lrikan ke lu lntulngan bagi 

kellompok. Kare lna banyaknya informasi dari se ltiap anggota akan 

me lnjadi kaya aripada satul informasi saja. 

4. Komulnikasi dan inte lraksi antar anggota (Intelrpe lrsonal Skill) 

Adanya intelraksi tatap mulka telrbe lntu lknya seltiap anggota kellompok 

yang dapat me lnghargai pelndapat, me lmanfaatkan kelle lbihan masing-

masing, melnghargai pelrbe ldaan, dan melngisi kelkulrangan masing-

masing. 

5. Elvalu lasi prosels ke llompok 

Adanya jadwal khulsuls ke llompok ulntu lk belre lvalulasi pada prosels ke lrja 

kellompok dan hasil ke lrja sama me lre lka agar dapat be lke lrja sama 

delngan elfe lktif. 

b. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray  

Model pembelajaran Two Stay Two Stray melrulpakan modell 

pelmbe llajaran kooopelratif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada 

tahun 1992, dimana model pembelajaran ini me lmbe lrikan kelse lmpatan 

pada kellompok ulntu lk belrbagi pelngalaman, informasi, dan pelngalaman 

delngan kellompok lain.39 Pada pe lmbellajaran ini me lne lkankan pada seltiap 

siswa adan adanya kelrja sama dan ke lte lrgantulngan belrsifat positif antara 

anggota kellompok dalam melmpe lrole lh hasil tu ljulan pada prosels 

pelmbe llajaran.40 Pe lmbe llajaran ini pelse lrta didik akan diarahkan delngan 

pelmbe lntulkan kellompok, ke lmuldian akan adanya pelmelcahan kellompok. 

Se lte llah dalam satul kellompok telrse lbult dapat melme lcahkan masalah maka 

akan adanya fasel dimana du la orang anggota kellompok yang tinggal dan 

dula orang kellompok yang belrte lmu l.  

Du la orang yang tinggal melmiliki tu lgas me lnje llaskan hasil 

pelnge lrjaan ataul pelrmasalahan yang tellah melre lka kelrjakan. Kelmu ldian 

 
39 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 51-52 
40 Kharirotun Nisa, Penerapan Model Pembelajaran Two stay Two Stray untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Fiqih Kelas VIII di MTsN 1 Blangkejeren, UIN Ar-Raniry Darusalam Banda Aceh, 

2021 
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u lntulk du la orang yang belrte lmu l atau l be lrku lnjulng ke l ke llompok lain 

me lmiliki tu lgas me lncari informasi dan me lnde lngarkan hasil dari 

pelme lcahan masalah kellompok telrse lbult. Langkah-langkah melnggulnakan 

modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray: 

a. Pe lse lrta didik me lmbe lntulk ke llompok belranggotakan elmpat u lntulk 

me llakulkan kelrja sama. 

b. Ke lmuldian se lte llah dilaku lkannya kelrja sama dalam satu l ke llompok 

maka akan ada dula siswa dari masing-masing melninggalkan 

kellompok dan masing-masing belrte lmul de lngan kellompok lain. 

c. Du la pe lselrta didik yang tinggal dalam ke llompok melmiliki tu lgas u lntu lk 

me lmbagikan hasil kelrja dan informasi melrelka pada dula siswa yang 

datang pada kellompok melre lka. 

d. Se lte llah dilaku lkannya kelgiatan te lrse lbult, maka siswa yang datang kel 

kellompok akan kelmbali ke l kellompok lain dan mellaporkan hasil apa 

yang tellah me lre lka pelrole lh. 

e. Pada masing-masing kellompok akan melngorelksi atau l me lncocokan 

dan melmbahas hhasil ke lrja me lre lka. 

Tahapan pelmbellajaran Two Stay Two Stray:41 

a. Fase l Class Pre lse lntation, yaitu l gu lrul me lnyajikan matelri se lcara 

langsulng ulntu lk belrjalannya prelse lntasi ke llas 

b. Groulping, yaitu l pe lmbelntu lkan kellompok yang te lrdiri dari e lmpat orang 

siswa yang helte lrogeln 

c. Te lamwork, yaitu l siswa mellaku lkan kelrja sama dalam kellompok ulntulk 

me lnyelle lsaikan masalah yang tellah gulru l be lrikan 

d. Two Stay, yaitu l du la orang siswa akan tinggal di ke llompok dan 

me lmiliki tu lgas u lntulk me lmbelrikan informasi ke lpada kellompok yang 

me lndatanginya. 

 
41 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 51-52 
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e. Two Stray, yaitu l du la orang me lngulnjulngi ke llompok lain dimana 

me lre lka melmiliki tu lgas u lntu lk me lncari informasi dan me lndelngarkan 

hasil diskulsi dari ke llompok me lrelka.  

f. Re lport Te lam, yaitu l siswa me lndisku lsikan kelmbali hasil pe lngelrjaan 

kellompoknya, ke lmu ldian melre lka me lmu llai u lntu lk me lnyulsu ln laporan 

kellompok. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Adapuln ke lle lbihan dalam modell pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray 

me lnulru lt Aris Shomia antara lain:42 

1. Mu ldah dipelcah melnjadi be lrpasangan 

2. Le lbih banyak tu lgas  

3. Gu lrul le lbih mu ldah dalam melngontrol pelse lrta didik 

4. Mode ll pe lmbellajaran dapat digulnakan belrbagai kellas atau l tingkatan 

5. Ke lcelnde lrulngan dalam bellajar siswa dapat le lbih be lrmakna  

6. Tu lmbulhnya kelaktifan pelse lrta didik  

7. Pe lse lrta didik akan belrlatih be lrani me lngulngkapkan pelndapatnya  

8. Me lnambahkan kelkompakan selrta rasa pe lrcaya diri pada pelselrta didik 

9. Ke lmampulan ulntu lk me lnyampaikan pelndapat dapat ditingkatkan 

10. Me lmbantul dalam me lningkatkan minat dan prelse lntasi bellajar 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Se llain ke lle lbihan te lrdapat julga ke lkulrangan dalam modell pe lmbe llajaran 

Two Stay Two Stray antara lain: 

1. Me lmbu ltu lhkan waktul yang culkulp lama 

2. Siswa masih be llu lm dapat kondulsif dalam me llaku lkan kelrja sama 

3. Gu lrul me lmbu ltu lhkan banyak pelrsiapan se lpelrti mate lri, dana dan te lnaga 

4. Dalam pe lngellolaan kellas gu lrul ce lndelru lng me lngalami kelsullitan 

5. Ju lmlah siswa ju lga melmpe lngarulhi prosels pe lmbelntu lkan kellompok 

6. Ku lrang adanya waktul u lntu lk adanya melmpe lrhatikan gulrul. 

 
42 Aris Shoimin. 2014. 68 Model Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: Ar-ruzz Media. Hal 55 
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B. Penelitian Terkait 

Skripsi dari Aditya Romadhon tahuln 2022 Faku lltas Tarbiah Dan Ilmu l 

Ke lgulru lan U lnivelrsitas Islam Ne lge lri Prof. K. H. Sifu lddin Zu lhri Pu lrwoke lrto 

yang belrju ldu ll “Pe lngarulh Modell Pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray Telrhadap 

Ke lmampulan Be lrpikir Kritis Mate lmatis Pada Ke llas VII MTs Al-Ittihaad 

Ma’arif NU l 01 Pu lrwokwrto Barat”.43 Hasil pe lne llitian yang dilaku lkan olelh 

Aditya me lnyatakan bahwa pada modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray 

me lmiliki pe lngarulh te lrhadap kelmampulan belrpikir mate lmatis pada siswa kellas 

VII MTs Al-Ittihaad Ma’arif NU l 01 Pu lrwokelrto Barat. Pe lrsamaan antara 

pelne llitian Aditya de lngan pelnellitian yang pe lnelliti laku lkan di SMP Ne lge lri 1 

Kaligondang adalah melne lliti pe lngarulh me ltode l pe lmbellajaran Two Stay Two 

Stray. Ke lmuldian ulntu lk pelrbeldaanya telrle ltak pada variabell te lrikatnya dimana 

pelne llitian yang dilakulkan Aditiya melnggulnakan kelmampulan belrpikir kritis 

mate lmatis, se ldangkan pelne llitian ini me lnggulnakan kelmampulan belrpikir 

re lfle lktif mate lmatis. 

Ju lrnal dari Ardiansyah Harahap dan Siswadi tahu ln 2022 Pascasarjana 

Tadris Mate lmatika IAIN Padangsidimpulan Dan Pe lndidikan Mate lmatika FKIP 

U lNIVA Me ldan yang belrju ldull “Pe lngaru lh Modell Pe lmbe llajaran Two Stay-Two 

Stray Te lrhadap Kre lativitas Be llajar Siswa pada Pokok Bahasan Elksponeln Ke llas 

X IPA”.44 Hasil pe lne llitian me lnu lnjulkkan adanya pelngarulh pe lnggulnaan modell 

pelmbe llajaran Two Stay Two Stray te lrhadap krelatifitas be llajar siswa pada 

pokok bahasan elksponeln kellas X MAS Daru ll Ikhlas. Pe lrsamaan antara 

pelne llitian te lrse lbu lt delngan pelnelliti yaitu l sama-sama melne lliti pe lngarulh me ltodel 

pelmbe llajaran Two Stay Two Stray. Ke lmu ldian u lntu lk pe lrbeldaanya telrdapat pada 

variabell te lrikatnya dimana pe lnellitian yang dilaku lkan Ardiyansyah dan Siswadi 

me lnggulnakan krelativitas be llajar pada siswa, seldangkan pelnellitian ini 

me lnggulnakan kelmampulan belrpikir re lfle lktif mate lmatis. 

 
43 Aditya Romadhon, Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matemtais Pada Kelas VII MTs Al-Ittihaad Ma’arif NU 01 Purwokerto Barat. 

UIN Saizu Purwokerto, 2021 
44 Ardiansyah Harahap dan Siswadi, “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray 

Terhadap Kreativitas Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Eksponen Kelas X IPA”, Jurnal Al 

Ulum, 10(1), 2022, hal 47-48 
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Ju lrnal Pe lndidikan Mate lmatika dari Arnida Sari dan Me lme ln Pe lrmata 

Azmi tahu ln 2018 Julru lsan Pe lndidikan Mate lmatika, U lnive lrsitas Islam Ne lge lri 

Su lltan Syarif Kasim Riau l. “Pe lne lrapan Modell Koopelratif Tipe l Two Stay Two 

Stray (TSTS) Te lrhadap Ke lmampulan Komulnikasi Mate lmatis”.45 Hasil 

pelne llitian me lnu lnju lkkan telrdapat pe lrbeldaan ke lmampulan matelmatis siswa yang 

bellajar me lnggu lnakan modell koope lratif tipe l TSTS de lngan mahasiswa yang 

me lnggulnakan meltodel konvelnsional. Pe lrsamaan antara pelne llitian te lrse lbu lt 

delngan pelnelliti yaitu l sama-sama me lnelliti pe lngarulh me ltodel pe lmbellajaran Two 

Stay Two Stray. Ke lmu ldian u lntu lk pe lrbeldaanya telrdapat pada variabe ll 

te lrikatnya dimana pelne llitian yang dilaku lkan Arnida dan Me lme ln me lnelliti pada 

kelmampulan komulnikasi mate lmatis, dan pada pelne llitian ini me lnggulnakan 

kelmampulan be lrpikir re lfle lktif mate lmatis. 

Skripsi dari Ahmad Zu llfikar tahu ln 2019: U lIN Syarif Hidayatu lllah 

Jakarta yang belrju ldull “Pe lngaru lh Me ltode l Pe lmbe llajaran MASTElR Te lrhadap 

Ke lmampulan Belrpikir re lfle lktif Mate lmatis”.46 Hasil pe lnellitian yang dilakulkan 

ole lh Ahmad di SMA Ne lge lri 11 Tanggelrang Se llatan pada ke lmamapulan 

belrpikir re lfle lktif me lnggu lnakan me ltodel pe lmbe llajaran MASTElR me lnu lnju lkan 

hasil pe lnellitian be lrnilai tinggi. Pe lrsamaannya pada Variabell ke lmampulan 

belrpikir re lfle lktif mate lmatis. Dan u lntu lk pe lrbeldanya adalah pelnggulnaan mode ll 

pelmbe llajaran se lrta te lmpat be lrlangsulngnya pelnellitian.  

Ju lrnal dari Mau lra Novelrie lnda Arme llia dan Ismail tahu ln 2021 delngan 

ju ldull “Pe lngarulh Se llf-Re lgu llate ld Le larning Te lrhadap Ke lmampulan Be lrpikir 

Re lfle lktif Mate lmatis Siswa”. Program Stu ldi Pe lndidikan Mate lmatika Faku lltas 

Mate lmatika dan Ilmu l Pe lge ltahu lan Alam, U lnive lrsitas Ne lge lri Su lrabaya. Hasil 

pelne llitian me lnu lnjulkkan adanya pelngarulh se llf-re lgullate ld le larning te lrhadap 

kelmampulan belrpikir re lfle lktif mate lmatis siswa. Pe lrsamaan antara pelne llitian 

te lrse lbult de lngan pelnelliti yaitu l pada variabe ll te lrikatnya sama-sama melnelliti 

 
45 Arinda Sari & Memen Pramata Azmi, “Penerapan Model Koopertatif Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) Terhadap kemampuan komunikasi matematis” Jurnal Pendidikan Matematika, 2(1). 2021 
hal 164-171 

46 Ahmad Zulfikar, Pengaruh Model Pembelajaran MASTER Terhadap Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis Siswa. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016 
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kelmampulan belrpikir re lfle lktif mate lmatis. Ke lmu ldian ulntu lk pelrbe ldaanya 

te lrle ltak pada kelmampulan mate lmatis siswa, pe lne lliti Mu lara dan Ismail 

me lnggulnakan se llf-re lgullate ld le larning se ldangkan pe lnelliti ini me lnggulnakan 

modell pe lmbellajaran koopelratif Two Stay Two Stray. 47 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika didalamnya terdapat beberapa kemampuan 

yang harus dikuasai oleh siswa, salah satu kemampuannya seperti pada 

kemampuan berpikir reflektif matematis. Kemampuan berpikir reflektif 

sebagai salah satu proses kemampuan berpikir dengan cara hati-hati, serta 

adanya pertimbangan secara efektif, terus-menerus dan cermat pada saat 

menyelesaikan masalah matematis. Pada kemampuan berpikir reflektif ini akan 

memungkinkan siswa untuk memahami, mengidentifikasi, dan menganalisis 

masalah berdasarkan informasi yang sesuai sehingga dapat menentukan solusi 

permasalahan berdasarkan informasi yang mereka didapatkan. Sehingga pada 

disri setiap siswa harus memiliki kemampuan berpikir tersebut. Akan tetapi, 

terdapat permasalahan yang dihadapi pada penelitian ini yaitu kemampuan 

berpikir reflektif siswa yang masih rendah di SMP Negeri 1 Kaligondang. 

Rendahnya kemampuan berpikir ini didukung dari hasil survei PISA 

(Programme for International Student Assessment ) 2018 menunjukan terdapat 

beberapa bidang kompetensi yang menurun di negara Indonesia yaitu 

membaca, kemampuan  matematika dan bahasa indonesia, serta pada 

kemampuan sains.48  Dari hasil laporan tersebut kemampuan matematika 

dianggap masih rendah menjadikan permasalahan pada lingkup pendidikan. 

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Nindiasari hasil studi 

pendahuluannya yang dilaksanakan pada siswa SMA salah satu Tanggerang 

memperoleh hasil guru dalam mengajar siwa masih hanya memberikan rumus 

dan konsep matematika yang sudah jadi. Siswa juga tidak diarahkan untuk 

 
47 Muara Noverienda Armelia & Ismail, “Pengaruh Self-Regulated Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Refllektif Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, 2021, 5(2), 

hal 1757-1768 
48 Yulia Rizki Ramadhani, dkk., Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan..., hal 31 
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menemukan rumus dan konsep matematika yang dipelajari. Hasil dalam 

penelitiannya menunjukan 60% belum dapat menyelesaikan tugas-tugas 

berpikir reflektif, seperti dalam tugas menginterpretasi, mengingatkan dan 

mengevaluasi.49 Sehingga dari sinilah kemampuan berpikir reflektif harus 

dimiliki untuk dapat membangun potensi peserta didik seperti pada 

kemampuan berpikir reflektif matematis. 

Rendahnya kemampuan berpikir reflektif siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kaligondang dibuktikan dari hasil observasi pendahuluan dengan melakukan 

wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VII. Hasil menunjukan 

masih kurang adanya kemampuan berpikir reflektif pada siswa ditandai dari 

materi statistika siswa masih belum dapat menentukan jawaban dengan adanya 

pertimbangan. Siswa juga belum dapat memodifikasi pemahaman untuk 

menyelesaikan masalah dan belum menyadari kesalahan pada keterampilan 

penghitungan dan memperbaikinya. Permasalahan-permasalahan yang 

diungkapkan dari hasil observasi terlihat cenderung mengarah pada indikator 

kemampuan berpikir reflektif.  

Dalam melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir reflektif maka 

perlu adanya penerapan model pembelajaran yang tepat. Penulis pada 

penelitian ini akan menerapkan salah satu model pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif. 

Pembalajaran kooperatif Two Stay Two Stray sebagai salah satu model 

pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini. Pembalajaran kooperatif 

Two Stay Two Stray dapat melatih peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir reflektif. Hal ini seperti dapat membantu peserta didik 

dalam menentukan solusi masalah matematika berdasarkan informasi yang 

didapatkan sehingga dapat membangun konsep matematis pada diri masing-

masing peserta didik. Pada model pembelajaran Two Stay Two Stray ini terbagi 

dalam enam tahapan yaitu class persentation, grouping, teamwork, two stay, 

 
49 Hapsi Nindiasari, dkk., “Pendekatan Metakognitif Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis Siswa SMA”, Edusentris, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, 1(1), 

2014 
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two stray, dan report team. Setiap tahapan tersebut saling adanya kaitan satu 

dnegan lainnya. Dalam model pembelajaran ini akan menemukan ide-ide baru 

setelah dilakukanya tahapan Two Stay dan Two Stray. Hal ini sesuai dengan 

kriteria kemampuan berpikir reflektif. Dalam teori Polya kemampuan berpikir 

reflektif ada kaitanya dengan pemecahan masalah matematika yaitu pada 

masalah menemukan dan membuktikan. Sehingga penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray diharapkan mampu mendorong peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 1 Kaligondang untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif siswa.  

Ruang lingkup materi pembelajaran pada penelitian ini yaitu penulis 

menggunakan materi Penyajian Data Statistika untuk mengetahui adanya 

kemampuan berpikir reflektif pada siswa. Referensi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sesuai buku yang digunakan peserta didik di SMP Negeri 1 

Kaligondang. Buku dengan judul matematika untuk sekolah menengah 

pertama kelas VII memuat materi sebagai berikut:50 elain itu, guru matematika 

juga menyarankan menggunakan sumber buku ataupun referensi lain seperti 

buku bantu ajar matematika.51 Buku lainnya seperti pendalaman materi sukses 

ujian nasional matematika.52 Berikut ringkasan materi Statistika kelas VII: 

a. Pengertian data  

Data merupakan suatu keterangan, informasi ataupun fakta mengenai 

sesuatu atau permasalahan. Menurut sifatnya data dibagi menjadi dua: 

a) Data kualitatif  

Yaitu data yang tidak berbentuk angka atau bilangan 

Contohnya data golongan darah 

b) Data kuantitatif 

Yaitu data yang berbentuk angka atau bilangan. Data tersebut dibedakan 

menjadi dua sebagai berikut: 

 
50 Tim Gakko Tosho, Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan Perkembangan dan Perbukuan, Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021) 
51 Tim MGMP Matematika, Buku Bantu Bahan Ajar, Purbalingga 
52 Sri Hartami, dkk., Pendalaman Materi Sukses Ujian Nasional (Jakarta: AKASIA Citraprima, 

2014) 
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1. Data diskrit dimana data diperoleh dengan cara menghitung  

Contohnya: data jumlah siswa 

2. Data kontinu yaitu data yang diperoleh dengan cara mengukur. 

Contohnya: data tinggi badan kelas VII 

b. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a) Wawancara 

Adanya kegiatan bertanya secara langsung pada setiap responden. 

Sehingga akan adanya komunikasi yang baik dalam mendukung metode 

ini. 

b) Angket 

Dapat diperoleh dengan menyajikan variasi pertanyaan yang mendukung 

topik yang diteliti. 

c) Observasi 

Pengamatan secara langsung terhadap objek yang sedang diteliti. 

c. Penyajian data 

Terdapat dua jenis penyajian data yaitu bentuk tabel dan bentuk diagram 

a) Penyajian data dalam bentuk tabel 

Contohnya: 

Nilai ulangan Matematika kelas VII sebagai berikut: 

5, 7, 8, 5, 5, 7, 8, 6, 7, 8, 

6, 7, 8, 5, 5, 7, 8, 8, 7, 6,  

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel: 

Jawab: 

Tabel 1 Data Contoh Soal Ulangan Matematika 

Nilai Frekuensi 

5 5 

6 3 

7 6 

8 6 

Jumlah 20 
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b) Penyajian data dalam bentuk diagram 

1. Diagram batang 

Merupakan suatu penyajian data dengan menggunakan batang-batang 

dengan arah vertikal atau horizontal. Untuk menggunakan diagram 

batang maka hal yang perlu kita perlukan yaitu sumbu datar dan 

sumbu tegak yang saling berpotongan. 

Contoh: 

Berikut data jumlah produksi di PT Salmon dari tahun 2005 sampai 

2009  

Tabel 2 Data Contoh Jumlah Produksi Di PT Salmon Dari 

Tahun 2005 Sampai 2009 

Tahun 2005 2006 2007 2008 2009 

Jumlah 150 300 350 100 200 

Buatlah diagram batang dari data tersebut 

Jawab: 

 

Gambar 1 Diagram Batang 

2. Diagram garis 

Diagram garis merupakan diagram yang biasanya digunakan dalam 

penyajian data yang berkesinambungan dan bersekala. 

Contoh: 

Berikut data perkembangan bayi di desa pada bulan Januari-Mei 

0

50

100

150

200

250

300

350

400

2005 2006 2007 2008 2009

Jumlah
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Tabel 3 Data Contoh  Perkembangan Bayi Di Desa Dari Bulan 

Januari Sampai Mei 

Bulan Januari Februari Maret April Mei 

Berat (Kg) 3 kg 4 kg 6 kg 5,5 kg 6 kg 

 

Salinlah data berikut dalam bentuk diagram garis 

Jawab: 

 

Gambar 2 Diagram Garis 

3. Diagram lingkaran 

Dalam diagram lingkaran sebagai sebuah penyajian data dengan cara 

membagi lingkaran kedalam beberapa bagian sesuai dengan 

banyaknnya karakteristik yang termuat didalam data. 

Contoh: 

Diketahui data peminatan terhadap mata pelajaran dari 48 anak 

sebagai berikut. 

Tabel 4 Contoh Data Peminatan Siswa Terhadap Mata 

Pelajaran 

Mata Pelajaran Banyak Siswa 

Matemtika 8 

Bahasa Indonesia 22 

Biologi  12 

Fisika 6 
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Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram lingkaran. 

Jawab: 

Sebelum menyajikan data maka tentukan terlebih dahulu besar sudut 

pusat untuk setiap mata pelajaran. 

Matematika: 
8

48
 𝑥 100% = 17% 

Bahasa Indonesia: 
22

48
 𝑥 100% = 12% 

Biologi: 
12

48
 𝑥 100% = 25% 

Fisika: 
6

48
 𝑥 100% = 46% 

Maka setelah kita mengetahui besar sudut dari masing-masing mata 

pelajaran sehingga kita dapat melukiskannya dalam bentuk diagram 

lingkaran. 

 

Gambar 3 Diagram Lingkaran 

Ukuran Pemusatan  

1. Mean atau nilai rata-rata 

Misalkan 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛 adalah suatu data. Rata-rata atau mean data 

dapat didefinisikan sebagai berikut: 

𝑥 (𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎) =  
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + ⋯ 𝑥𝑛

𝑛
 

Keterangan: 

n adalah banyak data. 

17%

46%

25%

12%

BANYAK SISWA

Matemtika Bahasa Indonesia Biologi Fisika
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2. Median 

Sebagai nilai yang membagi gugus data setelah diurutkkan menjadi dua 

bagian sama besar. Median juga dapat kita katakan sebagai nilai tengah 

data yang telah di urutkan. 

Misalkan terdapat 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛 adalah suatu data, dengan 𝑥1 <

𝑥2 < 𝑥3 < ⋯ < 𝑥𝑛 

Data yang posisinya ditengah-tengah urutan data disebut Median yang 

disimbolkan dengan Me.  

a. Untuk median dengan data ganjil, maka: 

Me = Data ke 
𝑛−1

2
, dengan n banyak data. 

b. Untuk median dengan data genap, maka: 

Me = 
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒−(

𝑛

2
) +(

𝑛

2
+1)

2
 

Dengan n banyak data. 

3. Modus  

Modus dapat dikatakan nilai dengan frekuensi terbanyak. Dapat 

dikatakan juga data yang sering muncul. 

Dapat dimisalkan 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛 adalah suatu data, data yang paling 

sering muncul disebut modus, disimbolkan dengan Mo. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipote lsis adalah sulatu l jawaban be lrsifat se lme lntara pada rulmu lsan 

masalah didalam sulatu l pe lnellitian yang te llah dinyatakan dalam belntu lk 

pelrnyataan.53 Hipotelsis dikatakan selme lntara karelna pada jawaban yang 

dipelrole lh barul adanya telori-te lori yang sifatnya relle lvan dan bellu lm adanya 

fakta-fakta elmpiris pada pe lngulmpullan data.54  

 
53 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta.cv, 2017) hal 96 
54 Ma’ruf Abdullah, Metodologi penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), hal 

206 
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Hipote lsis dalam pelnellitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Two Stay Two Stray terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Kaligondang.



  

 31  
   

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Je lnis pelne llitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelne llitian 

kulantitatif de lngan je lnis pelndelkatan elkspelrime ln. Pe lne llitian ku lantitatif 

me lrulpakan pelnellitian be lrdasarkan filsafat positivisme l, digulnakan ulntu lk 

me lnelliti popullasi atau l sampe ll te lrte lntu l, de lngan te lknik pelngambilan sampe ll 

dilakulkan se lcara relndom ataul acak, pe lngulmpullan data me lnggulnakan 

instru lme ln pelne llitian, analisis pada data be lrsifat ku lantitatif atau l statistik de lngan 

adanya tu lju lan agar dapat melngulji hipote lsis yang te llah dite ltapkan.55 

Pe lne llitian ini te lrmasu lk dalam pe lne llitian e lkspe lrime ln. Hal ini 

diokarelnakan telrdapat trelatme lnt yang dibelrikan. Tre latme lnt yang dimaksu ld 

dalam pelne lltian ini yaitu l the l randomizeld pre lte lst -postte lst control groulp.56 

Tabel 5 Desain Penelitian The Randomized Pretest-Posttest Control 

Group 

A 

Pe lngambilan 

sampell se lcara acak 

(simple l random 

sampling) delngan 

pelmbe lntulkan 

kellompok barul 

O 

Pre lte lst u lntu lk 

me lngulkulr 

kelmampulan 

awal be lrpikir 

re lfle lktif 

mate lmatis 

X 

Mode ll 

Pe lmbe llajaran Two 

Stay Two Stray 

O 

Postte lst u lntu lk 

me lngulkulr 

kelmampulan 

akhir belrpikir 

re lfle lktif 

mate lmatis 

A 

Pe lngambilan 

samplel se lcara acak 

(simple l random 

sampling) delngan 

pelmbe lntulkan 

kellompok barul 

O 

Pre lte lst u lntu lk 

me lngulkulr 

kelmampulan 

awal be lrpikir 

re lfle lktif 

mate lmatis 

C 

Kontrol te lrhadap 

pelrlaku lan delngan 

me lnggulnakan 

modell 

pelmbe llajaran 

Proble lm Base ld 

Le larning 

O 

Postte lst u lntu lk 

me lngulkulr 

kelmampulan 

akhir belrpikir 

re lfle lktif 

mate lmatis 

 
55 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D..., hal 7 
56 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 129. 
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B. Variabel dan Indikator 

1. Variabel Penelitian 

 Variabell pe lne llitian me lru lpakan sulatu l sifat atau l nilai dari orang, obje lk 

organisasi ataul kelgiatan yang melmiliki variasi yang tellah dite ltapkan olelh 

pelne lliti yang dapat dipellajari dan ke lmuldian ditarik ke lsimpullannya.57 

Variabell dalam pe lne llitian ini yaitu l Ke lmampu lan Be lrpikir Re lfle lktif Siswa.  

2. Indikator Penelitian 

Indikator kemampuan berpikir reflektif se lbagai belriku lt:58 

a) Me lne lntulkan solulsi atau l jawaban de lngan pelnu lh pelrtimbangan 

b) Me lme lriksa ke lmbali jawaban kelbelnaran jawaban 

c) Me lmodifikasi pe lmahaman dalam melnyelle lsaikan masalah  

d) Me lngorelksi jawaban 

e) Me lnyadari adanya ke lsalahan pada saat me lnggulnakan kelte lrampilan 

pelrhitu lngan dan melmpelrbaikinya. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Te lmpat Pe lne llitian 

Pe lne llitian dilaksanakan di SMP Ne lge lri 1 Kaligondang Delsa Se llanelgara 

Ke lcamatan Kaligondang Kabulpateln Pu lrbalingga. 

2. Waktu l Pe lne llitian 

Pe lne llitian dilaksanakan pada selme lste lr ge lnap tahuln ajaran 2022-2023 mullai 

tanggal 15- 26 Meli 2023. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Popu llasi me lrulpakan sulatu l wilayah gelne lralisasi yang telrdiri dari objelk 

atau l sulbje lk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik te lrte lntu l yang tellah 

dite ltapkan olelh pe lnelliti u lntu lk dibe llajari se lrta akan ditarik ke lsimpullan.59 

 
57 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D...,  hal 75 
58 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 90 
59 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D...,  hal 8 
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Jadi popullasi tidak hanya orang namuln bisa objelk ataul be lnda alam lainnya. 

Popu llasi ju lga bulkan hanya julmlah objelk ataul su lbje lk yang dipellajari, te ltapi 

se llu lrulh karaktelristik atau l sifat yang dimiliki su lbje lk atau lpuln objelk. Se lhingga 

popullasi dalam pelne llitian ini adalah siswa ke llas VII SMP Ne lge lri 1 

Kaligondang delngan julmlah e lmpat ke llas. Se lte llah dilaku lkannya obselrvasi 

awal, pe lnelliti me lmpe lrole lh data kellas se lbagai belriku lt: 

Tabel 6 Data Kelas VII SMP Negeri 1 Kaligondang 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

VII A 32 

VII B 32 

VII C 32 

VII D 32 

VII El 32 

VII F 31 

VII G 32 

VII H 32 

VII I 30 

JUMLAH 285 

 

2. Sampel 

Sampe ll adalah bagian dari ju lmlah dan karaktelristik yang dimiliki ole lh 

popullasi te lrse lbult.60 Dalam pe lnelle llitian ini akan me lngambil dula kellas 

se lbagai sampell dari sembilan kellas yang ada di SMP Ne lge lri 1 Kaligondang. 

Te lknik yang digulnakan pada pe lnellitian ini yaitu l te lknik Probability 

Sampling belru lpa Simplel Random Sampling. Pada telknik Simple l Random 

Sampling yaitu l te lknik pelngambilan data delngan cara acak seldelrhana.61 

Sampel pada penelitian ini diambilnya dua kelas sebagai kelas ekperimen 

dan kelas kontrol. Kelas ekperimen dalam penelitian ini yaitu kelas VIIF 

dengan diberikan perlakuan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan 

kelas kontrol pada kelas VIIG dengan tidak diberikan perlakuan yang sama.   

 
60 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D...,hal 81 
61 Asdar, Metode Penelitian Pendidikan, (Bogor: Azkiya Publishing, 2018), hal 39 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Me ltode l pe lngulmpullan data pada pelnellitian ini me lnggulnakan tels. Te ls 

me lrulpakan sulatu l te lknik dalam pelngulku lran data yang isinya melmu lat 

pelrtanyaan, pelrnyataan, atau l su latul rangkaian tu lgas yang haruls dise lle lsaikan dan 

adanya jawaban dari re lspondeln.62 Pe lnggulnaan meltodel te ls pada pelne llitian ini, 

u lntulk me lmpe lrolelh data dari ke lmampu lan belrpikir re lfle lktif pe lse lrta didik ke llas 

VII SMP Ne lge lri 1 Kaligondang. Se lhingga akan adanya kellas kontrol dan kellas 

e lkspelrime ln u lntu lk me lninjaul pe lrbe ldaan ataul pe lru lbahan hasil be llajar pada 

pelse lrta didik.  

Pe lne lliti me lnggulnakan te ls be lru lpa te ls te lrtu llis dalam be lntu lk u lraian yaitu l  

pre lte lst dan postte lst. Te ls pada u lraian ini dibe lrikan ke lpada pelse lrta didikul 

se lbagai komponeln dasar dalam kelmampulan belrpikir re lfle lktif mate lmatis.  

 

F. Instrumen Penelitian 

a. Instru lmeln Pe lngu lmpullan Data 

Inatru lmeln pelne llitian  dapat diartikan selbagai sulatu l alat yang dapat 

digulnakan dalam melngulji fe lnome lna alam atau lpuln social yang akan diamati. 

Se lcara spe lsifik se lmu la dari fe lnome lna dise lbult se lbagai variabe ll pe lne llitian.63 

Instru lmeln yang akan dilakulkan pada pelnellitian ini yaitu l te ls. Te ls u lraian 

te lrse lbult be lru lpa prelte lst dan postte lst.  

 Pre lte lst u lntu lk me lngulku lr kelmampulan be lrpikir re lfle lktif siswa 

se ldangkan ulntu lk posttelst se lbagai alat u lkulr se lte llah dilakulkan tindakan. 

Tindakan yang akan dilakulkan pada pelne llitian ini yaitu l melnggulnakan 

me ltodel pelmbe llajaran Two stay Two Stray di kellas e lkpelrime ln dan Problelm 

Base ld Le larning akan dilakulkan di kellas kontrol. Adapu ln krite lria 

pelnse lkoran ataul se lbagai pelnilaian yang dapat digulnakan selbagai belriku lt: 

 

 

 
62Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D...,hal 81 
63 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D..., hal 

148 



35 
 

 
 

Tabel 7 Pedoman Pensekoran Kemampuan Berpikir Reflektif  

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Reflektif 

Kriteria Penilaian Skor 

Me lne lntulkan solulsi 

atau l jawaban 

delngan pelnulh 

pelrtimbangan. 

Jawaban belnar. Dapat 

me lnelntu lkan solulsi 

atau l jawaban delngan 

pelnu lh pelrtimbangan 

3 

Jawaban belnar. Dapat 

me lnelntu lkan solulsi 

jawaban namuln tidak 

le lngkap 

2 

Jawaban salah. Teltapi 

dapat melne lntulkan 

solu lsi dan jawaban 

namuln bellu lm te lpat 

1 

Tidak me lmbelrikan 

pelnye lle lsaian 
0 

Me lme lriksa 

kelmbali ke lbe lnaran 

jawaban 

Jawaban belnar. Dapat 

me lmelriksa ke lmbali 

jawaban delngan 

me lnyamakan hasil 

jawaban selbe llu lmnya 

3 

Jawaban belnar. Dapat 

me lmelriksa ke lmbali 

kelbe lnaran jawaban 

namuln te lrdapat 

kelke lliru lan ataul 

pelrbe ldaan hasil 

jawaban selbe llu lmnya 

2 

Jawaban salah. Tidak 

me lmelriksa ke lmbali 

kelbe lnaran jawaban 

1 

Tidak me lmbelrikan 

pelnye lle lsaian 
0 

Me lmodifikasi 

pelmahaman dalam 

me lnyelle lsaikan 

masalah 

Jawaban belnar. Dapat 

me lmodifikasi 

pelmahaman dalam 

me lnyelle lsaikan soal 

3 

Jawaban belnar. Dapat 

me lmodifikasi 

pelmahaman soal 

namuln bellu lm te lpat 

2 

Jawaban salah. Tidak 

dapat melmodifikasi 
1 
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pelme lhaman selsu lai 

soal 

Tidak me lmbelrikan 

pelnye lle lsaian 
0 

Me lngorelksi 

jawaban 

Jawaban belnar. Dapat 

me lngorelksi jawaban 
3 

Jawaban belnar. Dapat 

me lngorelksi jawaban 

namuln bellu lm te lpat 

2 

Jawaban salah. Dapat 

me lngorelksi jawaban 

namuln tidak te lpat 

1 

Tidak me lmbelrikan 

pelnye lle lsaian 
0 

Me lnyadari adanya 

kelsalahan pada saat 

me lnggulnakan 

kelte lrampilan 

Jawaban belnar. Dapat 

me lnggulnakan 

kelte lrampilan dalam 

me lngeltahuli adanya 

pelrmasalahan 

3 

Jawban belnar. Tidak 

te lpat me lnggulnakan 

kelte lrampilan 

2 

Jawaban salah. Tidak 

me lnyadari kelsalahan 

pelnggulnaan 

kelte lrampilan 

1 

Tidak me lmbelrikan 

pelnye lle lsaian 
0 

 

Pensekoran: 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
  x 100 

b. Kisi-kisi instru lme ln pe lngulmpullan data 

Pe lne llitian ini dalam variabe ll ke lmampulan belrpikir re lfle lktif diu lku lr 

delngan melnggulnakan tels. Te ls u lraian te lrse lbu lt te lrdapat 5 soal u lraian se lrta 

adanya kisi-kisi yang tellah disulsu ln selsu lai belrdasarkan silabuls pe lmbellajaran 

mate lmatika se lme lste lr ge lnap dan dise lsulaikan pada bulku l modull mate lmatika 

kellas VII dari Ke lme lndikbuld dan LKS mate lmatika selmse lte lr dula yang 

digulnakan di SMP Ne lge lri 1 Kaligondang.  Kisi-kisi soal prelte lst dan postte lst 

yang disulsuln ole lh pelne lnelliti se lbagai belriku lt:  
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KISI-KISI SOAL PRElTElST DAN POSTTElST 

Satu lan Pe lndidikan  :  SMP Ne lge lri 1 Kaligondang 

Mate lri Pe llajaran   : Mate lmatika 

Ke llas/ Se lme lste lr  : VII/ Ge lnap 

Mate lri Pokok    : Statistika 

Ju lmlah / Je lnis Soal  : 5/U lraian 

Tabel 8 Kisi-kisi Pretest dan Posttest 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Reflektif 

Indikator 

Soal 

No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. Me lngulmpu llkan, 

me lnjellaskan dan 

me lnelrapkan 

contoh 

me lnyeljikan data 

dari be lrbagai 

su lmbelr me ldia 

2. Me lne lntulakn 

strate lgi analisis 

data se lrta 

me lngkriti 

pelnyajian data 

apakah elfe lktif 

3. Me lrancang 

re lncana 

pelnyulsu lnan data 

se lsulai de lngan 

pelrtanyaan 

statistika yang 

dite lntu lkan 

4. Me lnge lkselkulsi 

re lncana ulntulk 

me lngulmpullkan 

data se lsulai 

delngan 

pelrtanyaan 

statistika yang 

dite lntu lkan. 

5. Me lngulmpu llkan, 

me lnyajikan data 

dan 

Me lne lntulkan 

solu lsi atau l 

jawban delngan 

pelnu lh 

pelrtimbangan  

1. Menentukan  

solusi atau 

jawaban 

mengenai 

frekuensi 

menggunakan 

strategi  seperti 

mengidentifikasi 

informasi dalam 

rangka mencari 

solusi 

penyelesaian 

soal. 

1 U lraian 

Me lme lriksa 

kelmbali 

kelbe lnaran 

jawaban  

2. Me lnyajikan data 

dengan 

me lnggambarkan  

tu lru ls dan  dapat 

menjelaskan 

jawaban atau 

memberikan 

alasan dengan 

melihat 

kebenaran data 

frekuensi. 

2 U lraian 

Me lmodifikasi 

pelmahaman 

dalam rangka 

pelnye lle lsaian 

masalah 

3. Me lne lntulkan 

p lrse lntasel sesuai 

informasi dari 

data yang 

diketahui sesuai 

kemampuan 

pemahaman 

3 U lraian 
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me lngintelrpre ltasi 

data pada 

pelrtanyaan 

statistika yang 

dite lntu lkan 

 

konsep dasar 

mateamtika 

Me lngorelksi 

jawaban 

 

4. Me lmbu lat 

diagram 

lingkaran dengan 

melihat hasil 

presentase serta 

menjelaskan apa 

yang telah 

digambarkan 

4 U lraian 

Me lnyadari 

kelsalahan pada 

saat 

me lnggulnakan 

kelte lrampilan 

pelrhitu lngan dan 

me lmpelrbaikinya 

5. Me lne lntulkan 

u lkulran 

pelmu lsatan data 

yaitu l  me lan, 

me ldian, moduls 

dalam rangka 

penggunaan 

keterampilan 

penghitungan dan 

dapat 

memperbaiki 

kekeliruan 

jawaban 

5 U lraian 

 

a) U lji validitas 

Instru lmeln se lte llah disu lsu ln kelmu ldian akan diulji validitasnya. 

Validitas disini se lbagai u lkulran u lntu lk digulnakan dalam melnu lnjulkan 

kelvalidan pada sulatu l instru lme ln. Instru lmeln yang te llah dikatakan valid 

se lbagai alat u lkulr yang dapat digu lnakan ulntulk me lndapatkan data yang 

valid. Valid disini diartikan se lbagaimana istrulme ln te lrse lbult dapat kita 

gulnakan ulntulk me lngulku lr apa yang akan diulku lr.64  

U lji validitas u lntu lk digu lnakan pada pelnellitian ini yaitu l validitas 

konstrulk (construlct validity) dan validitas isi (conte lnt validity). 

Ke lmuldian pada pelne llitian kali ini me lnggu lnakan pelndapat para ahli 

(e lxpelre lnt ju ldgelme lnt). Para ahli disini yaitu l dose ln pe lmbimbing selbagai 

ahli u lntulk diminta pe lndapatnya melngelnai instru lmeln yang tellah disu lsuln. 

 
64 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D..., hal 

121 
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Adapuln ulntu lk me lngulju l validitas isi pe lne llitian de lngan melnggulnakan 

pelndapat dari gulru l mate lmatika yaitu l Ibul Yu llianti S. Pd.  

Agar dapat melngeltahuli instru lme ln ke lmampulan belrpikir re lfle lktif 

yang digulnkan pada pelne llitian haru lslah melme lnulhi ke llayakan 

pele lsyaratan ataul bellu lm, se lhingga akan dilakulkannya ulji validitas se lrta 

re llabilitas. Se lte llah se lmu la pelrsyaratan telrpe lnulhi, maka instru lme ln pada 

pelne llitian bisa dikatakn baik ataul layak. Rulmu ls yang dapat digulnakan 

u lntulk me lngeltahu li valid tidaknya soal te ls ke lmampu lan belrpikir re lfle lktif 

siswa yaitu l de lngan melnggulnakan rulmu ls korellasi produlct mome lnt:65 

𝒓𝒙𝒚 =
𝒏(𝚺𝑿𝒀) − (𝚺𝑿)(𝚺𝒀)

√(𝑵(𝚺𝑿𝟐) − (𝚺𝑿)𝟐)(𝒏𝚺𝒀𝟐) − (𝚺𝒀)𝟐)
 

Ke lte lrangan: 

rxy = koelfisie ln kore llasi Produ lct Mome lnt 

n  = ju lmlah re lspondeln 

X = skor se ltiap ite lm soal 

Y = skor total 

Krite lria ke lpultu lsan dalam ulji korellasi Produ lct Mome lnt de lngan 

tingkat signifikasi α = 5% yaitu l jika rhitu lng ≥ rtabell maka instru lme ln 

valid, se ldangkan jika rhitu lng < rtabell maka instru lme ln tidak valid.  

Tinggi re lndahnya validitas sangatlah belrgantulng de lngan 

koelfisie ln korellasi bu ltir soal. Se lpe lrti yang dikatakan olelh John W dalam 

bulku lnya Relse larch in Eldu lcation, bahwa instru lmeln yang me lmpulnyai 

validitas tinggi maka koelfisie ln korellasinya ju lga akan tinggi.66 Ke lmu ldian 

u lntulk me lnelntu lkan tolak ulkulr yang dapat melnginte lrpreltasikan delrajat 

validitas pada instru lmeln maka akan ditelntu lkan belrdasarkan kritelria 

me lnulru lt Gu lilford se lbagai belriku lt:67 

 

 
65 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 193 
66 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 192 
67 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 193. 
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Tabel 9 Kriteria Indeks Korelasi Product Moment 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Instrumen 

0,80 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
Sangat te lpat/ sangat 

tinggi 

0,60 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,80 Tinggi Te lpat/ baik 

0,40 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,60 Cu lkulp Cu lkulp te lpat/ cu lkulp baik 

0,20 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,40 Re lndah Tidak te lpat/ bu lru lk 

0,00 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20 Sangat re lndah 
Sangat tidakte lpat/ sangat 

bulru lk 

 

Pe lne lliti me lmbagi te ls ke lpada 30 relspondeln yang kelmu ldian dicari 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (r dari tabe ll pre lson) de lngan N = 30 dan α = 0,05, se lhingga 

dipelrole lh nilai tabe ll pe lrson selbe lsar 0,361. Kelmu ldian nilai  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dipe lrole lh de lngan me lnelntu lkan 𝑟𝑋𝑌 de lngan melnggulnakan ru lmuls 

korellasi produ lct momelnt. Be lriku lt ini me lru lpakan hasil dari ulji validitas 

instru lme ln ulntu lk variabell ke lmampulan belrpikir re lfle lktif mate lmatis. 

Tabel 10 Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir 

Reflektif  

No 

Tes 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 5,039 0,361 Valid 

2 2,404 0,361 Valid 

3 8,454 0,361 Valid 

4 4,676 0,361 Valid 

5 3,878 0,361 Valid 

Be lrdasarkan tabell krite lria kore llasi validitas instru lme ln te lrse lbult 

maka ulntu lk hasil u lji validitas pada instru lme ln ke lmampulan belrpikir 

re lfle lktif yaitu l nomor satul delngan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,039 delngan tingkat korellasi 

tinggi dan intelrpreltasi te lpat atau l baik. Te ls nomor dula delngan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

2,404 delngan tingkat korellasi cu lku lp dan inte lrpre ltasi cu lku lp te lpat/ cu lku lp 

baik. Te ls nomor tiga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 8,454 de lngan tingkat korellasi sangat tinggi 

dan intelrpre ltasi sangat telpat ataul sangat tinggi. Tels nomor elmpat 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

4,676 delngan tingkat korellasi tinggi dan inte lrpre ltasi te lpat atau l baik. Te ls 
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nomor lima 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,878 delngan tingkat korellasi cu lkulp dan inte lrpreltasi 

culku lp te lpat/ cu lkulp baik. 

Be lrdasarkan data ulji validitas te lrse lbu lt dari su lmbe lr ou ltpult Elxce ll 

2016 telrse lbu lt dapat dike ltahuli bahwa dari e lnam soal yang diu ljikan jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 se lhingga lima soal te lrse lbult valid dan dapat digu lnakan 

se lbagai instrulmeln te ls pelne lliti agar me lndapatkan data yang pelne lliti 

bultu lhkan. 

b) U lji Re lliabilitas 

Re lalibilitas su latu l instru lme ln melru lpakanl kelkonsiste lnan 

instru lme ln saat dibelrikan sulbje lk yang sama melskipuln pada orang, 

waktul dan te lmpat yang belrbe lda, maka akan melmbe lrikan hasil yang 

sama ataul re llatif sama.68 Jika re lliabilitas, dimana Alpha Cronbach > 

0,60 maka akan dihitulng me lnggulnakan rulmuls: 

𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘−1)
(1 −

∑ 𝑠𝑖
2𝑘

𝑖=1

𝑠𝑖
2 ) 

Ke lte lrangan: 

𝑟𝑖꞊ koe lfisie ln re llabilitas Alpha Cronbach 

𝑘꞊ ju lmlah ite lm soal 

𝑠𝑖
2 ꞊  variasi skor tiap ite lm ke l-i 

𝑠𝑡
2꞊  variasi total 

Tolak u lkulr tinggi re lndahnya de lrajat re lliabilitas dapat dite lntu lkan 

ole lh nilai koelfisie ln korellasi antara bultir soal atau l ite lm 

pelrnyataan/pelrtanyaan pada intru lme ln yang dapat dinyatakan delngan r. 

Ke lmuldian, hasil koelfisie ln re lilabilitas akan diinte lrpreltasikan  

me lnggulnakan kritelria me lnu lru lt Gu lilford se lbagai belriku lt:69 

 

 

 
68 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 206 
69 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 193 
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Tabel 11 Koefisien Reabilitas 

Koefisien 

korelasi 
Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat te lpat/ sangat baik 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Te lpat/baik 

0,40 ≤ r <0,70 Se ldang Cu lkulp te lpat/ cu lkulp baik 

0,20 ≤ r < 0,40 Re lndah Tidak te lpat/ bu lru lk 

ri < 0,20 Sangat Re lndah 
Sangat tidak te lpat/sangat 

bulru lk 

 

Akan dilakulkan pelrbandingan antara nilai koelfisie ln alpha (r) delngan 

koelfisie ln re lliabilitas Alpha Cronbach dapat dilihat pada nilai r. Jika r . 

0,06 maka instrulme ln pelne llitian dapat dikatakan relliabell. Pe lnggu lnaan 

u lji coba re lliabilitas dipakai u lntu lk me lngulji apakah dalam melnggulnakan 

alat te ls cu lku lp relliabe ll atau l tidak. 

U lji re lliabilitas ini dilaku lkan delngan melnggulnakan nilai Alpha 

Cronbach (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ke lmuldian diambil kelpu ltu lsan ulji re lliabilitas. 

Krite lria dalam u lji raliabilitas yaitu l jika r > 0,06. Pe lne llitian ini 

me lnggulnakan ulji coba delngan bantulan aplikasi softwe lr SPSS 22. for 

windowe ls. Be lriku lt ini hasil u lji re lliabilitas instru lme ln kelmampulan 

belrpikir re lfle lktif mate lmatis: 

Tabel 12 Hasil Uji Reliabilitas Istrumen Kemampuan Berpikir 

Reflektif  

Case Processing Summary 

 N % 

Case ls Valid 30 100,0 

Elxclu ldelda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise l de lle ltion base ld on all variablels in the l proce ldulre l. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha N of Ite lms 

,643 5 
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Be lrdasarkan tabell diatas, hasil nilai Alpha Cronbach selbelsar 0,643 

yang artinya r > 0,60. Se lhingga instru lme ln ke lmampulan belrpikir 

re lfle lktif te llah re lliabe ll dan dapat digu lnakan ole lh pelne lliti. 

Be lrdasarkan krite lria re lliabilitas me lnu lru lt Gu llford, maka nilai r 

te lrmasu lk dalam katagori seldang dan ulntu lk intelrpre ltasi re lliabilitas 

instru lme ln culkulp te lpat ataul cu lkulp baik belrada pada intelrval 0,40 ≤ r 

<0,70. 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan selbagai bagian dari langkah melmntulkan 

hasil dalam pelnellitian. Se lte llah se lle lsai dilakulkannya pelngellolaan data maka 

langkah sellanjultnya yaitu l me lnganalisis hasil data yang te llah kita pe lrole lh. 

Be lriku lt ini hasil analisis data pada pe lnellitian ini: 

a. U lji Normalitas 

U lji normalitas dapat kita laku lkan ulntu lk me lngeltahuli data pada popullasi 

yang telrdistribu lsi normal atau l tidak. U lji normalitas dilaku lkan ulntu lk 

me lngeltahuli se lbaran dari data hasil pre lte lst. U lji normalitas akan digulnakan 

pelne lliti de lngan Kolmogoron Smirnov. U lntu lk pe lnelrapan pada ulji 

Kolmogoron Smirnov dikatakan signifikasi jika (p-valu le l) < α = 0,05 yang 

artinya data tidak belrdistribu lsi normal. Jika signifikasi (p-valule l) ≥ α= 0,05 

belrarti data te lrse lbu lt be lrdistribu lsi normal. 70 

b. U lji Homoge lnitas 

U lji homogelnitas yaitul se lbagai salah satul u lji prasyarat analisis data 

statistik parame ltrik pada te lknik komposional (me lmbandingkan). U lji 

homogelnitas ini digu lnakan ulntulk me lngeltahuli apakah variasi data dari 

sampell yang dianalisis homogeln atau l tidak.71 Krite lria pe lngu ljian 

diru lmulskan selbagi be lrikult: 

1) Jika sig > 0,05 belrarti varian dari du la atau l le lbih ke llompok homogeln. 

 
70 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 243 
71 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 248 



44 
 

 
 

2) Jika sig < 0,05 be lrarti varian dari du la atau l le lbih kellompok tidak 

homogeln. 

c. Pe lnguljian hipote lsis 

1. Gain Tranormalisasi (N-Gain) 

Data N-Gain atau l gain te lrnormalisasi adalah data yang dipelrole lh 

delngan cara melmbandingkan sellisik se lkor postte lst dan pre lte lst de lngan 

se llisih se lkor ide lal dan prelte lst. U lntu lk me lmpe lrole lh nilai N-gain 

me lnggulnakan rulmu ls belriku lt:72 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑀𝐼 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 
 

Ke lte lrangan: Skor idelal me lru lpakan nilai telrtinggi dari hasil yang 

didapat. Krite lria Nilai N-Gain 

Tabel 13 Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Katagori 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < N-Gain < 0,70 Se ldang 

N-Gain ≤  0,30 Re lndah 

 

Kemudian untuk melihat efektif atau tidak penelitian ini, maka 

menggunakan tafsiran persentase efektifitas untuk rata-rata N-Gain yang 

disajikan dalam tabel berikut:73 

Tabel 14 Tafsiran Persentase Efektifitas 

Nilai N-Gain (%) Katagori 

n < 40% Tidak Efektif 

40% < n < 55% Kurang Efektif 

56%< N-Gain ≤ 75% Cukup Efektif 

n > 75% Efektif 

 

 

 

 

 
72 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 235 
73 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 
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2. U lji t 

U lji t dilaku lkan ulntu lk u lji hipote lsis se lte llah me lnge ltahuli pada data 

belrdistribu lsi normal yang be lrtu lju lan agar dapat me lngeltahuli pe lnge lru lh 

modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray telrhadap kelmampulan 

pelme lcahan masalah matelmatis siswa de lngan cara melmbandingkan hasil 

nilai rata-rata N-Gain Ke llas e lkspe lrime ln dan kellas kontrol. U lji hipote lsis 

dapat dilakulkan melnggulnakan ulji t de lngan taraf signifikasi 5%. Dalam 

me llakulkan ulji t ini hipote lsis yang digulnakan adalah selbagai belriku lt: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 ( tidak terdapat perbedaan rata-rata  kemampuan berpikir 

reflektif siswa yang memperoleh pembelajaran koopelratif Two Stay Two 

Stray  dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

Problem Based Learning) 

𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (terdapat perbedaan rata-rata  kemampuan berpikir reflektif 

siswa yang memperoleh pembelajaran koopelratif Two Stay Two Stray  

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran Problem 

Based Learning) 

U lji t dapat ditu llis de lngan rulmu ls:74 

𝑡 =
x̅1 − x̅2

𝑆
𝑔𝑎𝑏 √

1
𝑛1

−
1

𝑛2

 

De lngan  

𝑆2 =
(𝑛1 − 1) + (n2 − 1) 𝑆2

2

𝑛1 + n2 − 2
 

Ke lte lrangan: 

t = harga yang dicari 

x̅1 = rata-rata skor dari ke llas e lkspelrime ln 

x̅2 = rata-rata skor dari ke llas control 

𝑆2 = varians gabulngan  

𝑆1
2  = varians dari ke llas e lkspelrime ln 

 
74 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 282 
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𝑆2
2 = varians dari ke llas kontrol 

𝑛1 = ju lmlah su lbje lk dari kellas e lkspe lrime ln 

𝑛2 = ju lmlah su lbjelk dari ke llompok kontrol 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data 

Pe lne llitian yang dilakulkan di SMP Ne lge lri 1 Kaligondang dimana pada 

kellas VII se lbagai popullasi pe lne llitian.  Pe lne llitian ini ju lga me lngambil dula ke llas 

se lbagai selmpe ll pe lnellitian yaitu l pada ke llas VII F dan VIIG. Ke llas VII F 

belrpe lran selbagai kellas e lkspelrime ln dan VII G selbagai kellas kontrol. Pe lne llitian 

ini dilaku lkan selbanyak 3 kali pelrte lmu lan, pada pelrte lmu lan hari pelrtama 

dilakulkan prelte lst yaitu l me lngu lkulr kondisi ke lmampulan awal dalam be lrpikir 

re lfle lktif mate lmatis. Ke lmu ldian dihari yang sama dibelrikan julga  mate lri 

pelmbe llajaran pelrtama se lte llah dilakulkannya prelte lst. Pe lrte lmu lan ke ldu la 

dilaksanakan pelmbe llajaran selsu lai mate lri pada pelne llitian ini. Pada pe lrte lmu lan 

keltiga dilaksanakan postte lst u lntulk me lngulkulr tingkat ke lmampulan belrpikir 

re lfle lktif se lte llah me lndapatkan trelatmelnt yang belrbelda antara kellas e lkspelrime ln 

dan kellas kontrol.  

Ju lmlah pelse lrta didik pada ke llas e lkspe lrime ln yaitu l 31 siswa, dan pada 

kellas kontrol be lrju lmlah 32 siswa yang me lngikulti te ls. Pe lne llitian pada ke llas 

e lkspelrime ln maulpu ln kellas kontrol dilaku lkan delngan dulrasi waktu l yang sama, 

40 melnit u lntulk se ltiap 1 jam pelmbe llajaran. Be lrikult ini jadwal pe llaksanaan 

pelne llitian yang dilakulkan pada kellas e lkspe lrime ln dan kellas kontrol: 

Tabel 15 Jadwal Pembelajaran Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

No Hari/Tanggal Waktul Ke llompok Mate lri Pokok 

1 Se lnin, 22 Me li 2023 07.30-08.10 Kontrol  Pre lte lst 

2 Se lnin, 22 Me li 2023 08.10-08.50 Kontrol Pe lmbe llajaran 1 

3 Se lnin, 22 Me li 2023 08.50-09.30 Elkspelrime ln  Pre lte lst 

4 Se lnin, 22 Me li 2023 09.30- 10.10 Elkspelrime ln  Pe lmbe llajaran 1 

5 Rabul, 24 Me li 2023 08.30-08.50 Elkspelrime ln  Pe lmbe llajaran 2 

6 Rabul, 24 Me li 2023 08.50-10.10 Kontrol Pe lmbe llajaran 2 

7 Ju lm’at, 26 Me li 2023 08.30-08.50 Kontrol  Postte lst 

8 Ju lm’at, 26 Me li 2023 08.50-10.10 Elkspelrime ln  Postte lst 
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Pe lmbe llajaran yang dilakulkan pada kellas VIIF se lbagai ke llas 

e lkspelrime ln yaitu l de lngan me lnggulnakan salah satul modell pe lmbe llajaran Two 

Stay Two Stray. Prosels pelmbe llajaran dilaksanakan sellama dula hari yaitul pada 

tanggal 22 Me li 2023 dan 24 Me li 2023. Pada pe lmbe llajaran pelrtama pe lne lliti 

me lmbelrikan mate lri pe lmbellajaran Statistika. Ke lgiatan awal yang dilakulkan di 

kellas yaitu l pe lmbiasaan selpe lrti be lrdo’a, melme lriksa kelhadiran pelse lrta didik dan 

me lmbacakan tulju lan pelmbe llajaran yang akan dilakulkan. Pada ke lgiatan inti 

pelse lrta didik akan diarahkan ulntulk me lngelnal konselp pelnyajian data dan 

belntu lk pe lnyajian data dalam belntu lk tabe ll. Se lte llah adanya pelndahullulan dalam 

mate lri pe lmbellajaran te lrse lbu lt.  

Pe lse lrta didik yang tellah me llalu l prose ls pelngelnalan mate lri ke lmuldian 

akan dibelrikan pelne lrapan modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray pada 

pelse lrta didik di ke llas. Me lre lka akan dibe lntulk ke l be lbelrapa kellompok delngan 

satu l kellompoknya kulrang lelbih ada elmpat anak. Me lre lka  akan dibelrikan 

pelrmasalahan matelmatika yang mana akan melre lka diskulsikan dalam masing-

masing ke llompok. Se lte llah be lrdisku lsi de lngan bimbingan dan arahan dari 

pelne lliti maka akan adanya prosels Two Stay dan Two Stray. 

Masing-masing kellompok akan ada yang belrtu lgas selbagai Two Stay dan 

Two Stray. Du la orang dalam ke llompok me lmiliki tu lgas se lbagai Two Stay yaitu l 

me lre lka teltap tinggal dalam satul kellompok. Se ldangkan tulgas dari Two Stay  

yaitu l me lmbelrikan informasi dari pe lme lahan masalah ataul soal se lte llah me lre lka 

diskulsikan pada kellompok melre lka. U lntu lk du la anak yang melnjadi Two Stray 

belrtu lgas se lbagai me lncari informasi dari ke llompok lain yang te llah me lre lka 

diskulsikan se lbellu lmnya.  

Pe lse lrta didik akan ke lmbali ke l ke llompok masing-masing delngan 

informasi yang tellah me lre lka dapatkan. Ke lmuldian me lre lka akan melndiskulsikan 

kelmbali hasil pe lnyelle lsaian se lte llah adanya pelrtu lkaran informasi. Masing-

masing kellompok me lmbulat laporan hasil ke llompok. Pe lne lliti me lngakhiri 
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pelmbe llajaran delngan melmbe lrikan kelsimpu llan dan melnultu lp prose ls 

pelmbe llajaran dnelgan belrdo’a. Ke lgiatan pelmbellajaran keldu la masih 

me lnggulnakan modell pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray. Langkah-langkah pada 

pelmbe llajaran keldu la masih sama. Masih me lnggu lnakan modell pe lmbellajaran 

Two stay Two Stray dan delngan prosels pelmbe llajaran yang sama delngan 

pelmbe llajaran pelrtama. Hal yang belda dari pelmbe llajaran keldula yaitu l mate lri 

pelmbe llajaran pelnyajian data dalam belntu lk diagram dan ulkulran pe lmu lsatan data 

me lan, meldian dan moduls. Siswa akan dibelrikan pelrmasalahan melngelnai 

mate lri te lrse lbu lt dan dipelcahkannya delngan selntu lhan meltode l pelmbe llajaran  Two 

stay Two Stray.  

Ke llas VIIG selbagai kellas kontrol melnggulnakan modell pe lmbellajaran 

Proje lct Base ld Lelarning selsulai pe lnelrapan modell pe lmbellajaran olelh gulru l 

mate lmatika SMP Ne lge lri 1 Kaligondang. Adapuln langkah-langkah 

pelmbe llajaran Proje lct Base ld Le larning se lpe lrti pe lmbe llajaran biasanya akan ada 

pelmbiasaan awal yaitu l be lrdo’a, me lme lriksa ke lhadiran siswa, dan me lmbacakan 

tu lju lan pelmbe llajaran. Gu lrul akan me llakulkan pelmbe llajaran delngan 

me lngarahkan siswa u lntulk me lngamati lingku lngan se lkitar yang be lrkaitan 

delngan matelri statistika. Pe lse lrta didik akan dibelrikan kelse lmpatan melmbe lrikan 

pelndapat melre lka masing-masing delngan bimbingan gulrul. Gu lru l akan 

me lmbelrikan pelrmasalahan melngelnai pelnyajian data dalam belntu lk tabell pada 

statistika. Pe lse lrta didik akan me lnye lle lsaikan pelrmasalahan telrse lbu lt se lte llah 

me lre lka bellajar me lngelnai konselp dan pelnyajian data dalam belntu lk tabe ll.   

Pe lnyelle lsaian pe lrmasalahan akan te lrpelcahkan olelh masing-masing 

kellompok. Kelmu ldian gulru l akan melmbahas masalah telrse lbult de lngan salah satu l 

siswa akan melmbe lrikan pelndapatnya. Gulru l akan me lmbelrikan pelnilaian dari 

pelme lcahan masalah yang te llah siswa ke lrjakan. Se lte llah ke lgiatan se lle lsai gu lru l 

akan melnu ltu lp pe lmbellajaran de lngan melnarik ke lsimpullan dan be lrdo’a. 

Ke lmuldian me lngulcapkan salam. Pe lrte lmu lan dula pada ke llas kontrol yaitu l masih 

me lnggulnkan modell pe lmbe llajaran Proje lct Base ld Le larning,  de lngan u lrultan 

kelgiatan se llama pelmbe llajaran dikellas se lpe lrti pe lrte lmu lan pelrtama. U lntu lk me lte lri 
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pelmbe llajaran yaitu l pe lnyajian data dalam be lntulk diagram dan u lkulran 

pelmu lsatan data melan, me ldian dan moduls.  

 

B. Penyajian Hasil Analisis  

Bedasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian, maka data akan 

dianalisis baik pada data sebelum ada treatment atau tindakan maupun data 

setelah adanya treatment atau tindakan. Berikut disajikan data dari dua kelas 

sebagai objek pada penelitian ini yaitu kelas VIIF sebagai kelas eksperimen 

dan VIIG sebagai kelas kontrol. 

1. Data Pre lte lst  

Data pre lte lst pada kellas e lkspelrime ln mau lpuln kellas kontrol didapatkan pada 

saat se lbe llu lm dilakulkannya sulatu l tre latme lnt yang dibe lrikan pada kellas 

e lkspelrime ln dan kontrol. Hasil data pre lte lst yang dipe lrolelh pada ke llas 

e lkspelrime ln dan kellas kontrol dapat kita lihat dalam tabell be lriku lt: 

Tabel 16 Data Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. 

Nama 

Siswa  Pretest No.  

Nama 

Siswa Pretest 

1 El1 46,67 1 K1 33,33 

2 El2 66,67 2 K2 40 

3 El3 53,33 3 K3 40 

4 El4 46,67 4 K4 40 

5 El5 40 5 K5 46,67 

6 El6 53,33 6 K6 46,67 

7 El7 33,33 7 K7 33,33 

8 El8 40 8 K8 53,33 

9 El9 46,67 9 K9 33,33 

10 El10 40 10 K10 53,33 

11 El11 40 11 K11 20 

12 El12 46,67 12 K12 26,67 

13 El13 46,67 13 K13 53,33 

14 El14 40 14 K14 26,67 

15 El15 53,33 15 K15 40 

16 El16 46,67 16 K16 46,67 

17 El17 33,33 17 K17 46,67 
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18 El18 40 18 K18 33,33 

19 El19 33,33 19 K19 53,33 

20 El20 33,33 20 K20 60 

21 El21 26,67 21 K21 46,67 

22 El22 40 22 K22 46,67 

23 El23 33,33 23 K23 40 

24 El24 20 24 K24 53,33 

25 El25 46,67 25 K25 40 

26 El26 40 26 K26 40 

27 El27 53,33 27 K27 46,67 

28 El28 20 28 K28 60 

29 El29 33,33 29 K29 40 

30 El30 53,33 30 K30 46,67 

31 El31 33,33 31 K31 33,33 

     32 K32 53,33 

Jumlah 1279,99 Jumlah 1373,33 

Rata-rata 41,29 Rata-rata 42,92 

 

Dari tabe ll 16 te lrlihat ju lmlah pe lse lrta didik pada ke llas e lkspe lrime ln se lbanyak 

31 siswa. De lngan nilai rata-rata 41,29. dan pada kellas kontrol te lrdapat 23 

siswa de lngan nilai rata-rata 42,92. 

2. Pe lrbandingan Hasil Pre lte lst Ke llas Elkspe lrime ln dan Kellas Kontrol 

Pre lte lst pada pelnellitian ini digu lnakan ulntu lk melngeltahu li kelmampulan 

belrpikir re lfle lktif siswa se lbe llu lm dibe lrikan pelrlakulan. Be lriku lt hasil 

pelrbandingan hasil pre lte lst dari ke ldula ke llas: 

Tabel 17 Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

No Keterangan 
Pretest 

Eksperimen Kontrol 

1 Nilai Te lrtinggi 66,67 60 

2 Nilai Te lre lndah 20 20 

3 Rata-rata 41,29 42,92 

 

Be lrdasarkan tabell 17 diatas me lnulnju lkkan nilai prelte lst dari ke llas 

e lkspelrime ln dan kellas kontrol yang be lrbelda. Dimana pada ke llas e lkspelrime ln 
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nilai te lrtinggi 66,67 dan nilai te lre lndah 60 delngan nilai rata-rata dari 31 siswa 

yaitu l 41,29. Se ldangkan ulntulk hasil ke llas kontrol nilai te lrtinggi dipe lrolelh 60 

dan nilai te lrelndah 20 dan rata-rata nilai dari 32 siswa yaitul 42,92. Maka 

dapat disimpullkan rata-rata dari keldu la kellas hampir sama ataul me lmiliki 

pelrbe ldaan yang tidak te lrlalu l signifikan. Se lhingga dapat diartikan 

kelmampulan be lrpikir re lfle lktif dari ke llas e lkspe lrime ln atau lpuln ke llas kontrol 

tidak belrbe lda jaulh. 

3. Data Postte lst 

Data posttelst  pada kellas e lkspelrime ln dan kellas kontrol dipelrolelh 

se lte llah adanya sulatu l tindakan ataul tre latme lnt  yang dibe lrikan pada kellas 

e lkspelrime ln atau lpuln ke llas kontrol. Maka data nilai postte lst yang dipe lrole lh 

pada kellas e lkspelrime ln dan kellas kontrol dalam tabell se lbagai belriku lt: 

Tabel 18 Data Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa  Posttest No.  Nama Siswa Posttest 

1 El1 86,67 1 K1 60 

2 El2 93,33 2 K2 40 

3 El3 86,67 3 K3 53,33 

4 El4 86,67 4 K4 40 

5 El5 73,33 5 K5 46,67 

6 El6 93,33 6 K6 46,67 

7 El7 86,67 7 K7 40 

8 El8 73,33 8 K8 66,67 

9 El9 80 9 K9 53,33 

10 El10 80 10 K10 66,67 

11 El11 80 11 K11 60 

12 El12 80 12 K12 40 

13 El13 73,33 13 K13 66,67 

14 El14 66,67 14 K14 40 

15 El15 93,33 15 K15 46,67 

16 El16 73,33 16 K16 53,33 

17 El17 73,33 17 K17 73,33 

18 El18 73,33 18 K18 46,67 

19 El19 93,33 19 K19 86,67 

20 El20 80 20 K20 66,67 

21 El21 66,67 21 K21 80 
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22 El22 66,67 22 K22 60 

23 El23 80 23 K23 40 

24 El24 60 24 K24 60 

25 El25 73,33 25 K25 60 

26 El26 60 26 K26 46,67 

27 El27 80 27 K27 73,33 

28 El28 60 28 K28 80 

29 El29 86,67 29 K29 53,33 

30 El30 86,67 30 K30 73,33 

31 El31 66,67 31 K31 66,67 

32     32 K32 60 

Jumlah 2413,33 Jumlah 1846,68 

Rata-rata 77,85 Rata-rata 57,71 

 

Dari tabe ll 18 te lrlihat ju lmlah siswa pada ke llas e lkspe lrime ln 31 siswa de lngan 

rata-rata 77,85. Ke lmuldian pada kellas kontrol telrdapat 32 siswa delngan nilai 

rata-rata 57,71. 

4. Pe lrbandingan Hasil Posste lst  Ke llas Elkspe lrime ln dan Kellas Kontrol 

Postte lst pada pelne llitian ini digu lnakan ulntulk me lngeltahu li ke lmampulan 

belrpikir re lfle lktif siswa se lte llah dilaku lkannya tre latme lnt ataul pe lrlaku lan. Baik 

dari kellas VII F se lbagai kellas e lkspelrime ln yang dibelrike ln pelrlaku lan modell 

pelmbe llajaran Two Stay Two Stray dan VII G se lbagai ke llas kontrol delngan 

dibelrikan pelrlaku lan modell pe lmbellajaran Proje lct Base ld Le larning. 

Ke lmuldian dari data nilai akan dibandingkan apakah pada kellas e lkspelrime ln 

delngan dibelrike ln pelrlakulan pelmbe llajaran Two Stay Two Stray kelmampulan 

belrpikir re lfle lktif mate lmatisnya le lbih baik dari ke llas kontrol yang dibelrike ln 

pelrlaku lan delngan pelmbellajaran Proje lct Base ld Le larning. Belriku lt data nilai 

hasil postte lst ke llas e lkspelrime ln dan kellas kontrol:  

Tabel 19 Perbandingan Hasil Posttest  Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

No Keterangan 
Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1 Nilai Te lrtinggi 93,33 86,67 

2 Nilai Te lre lndah 60 40 

3 Rata-rata 77,85 57,71 
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Be lrdasarkan tabell 19 diatas me lnu lnju lkkan nilai te lrtinggi ke llas e lkspe lrime ln 

yaitu l 93,33 dan nilai te lre lndah 60 de lngan nilai rata-rata 77,85. Ke lmu ldian 

u lntulk kellas kontrol didapatkan nilai te lrtinggi yaitul 86,67 dan nilai te lre lndah 

40 delngan nilai rata-rata 57,71. 

Dari hasil te lrse lbu lt maka dapat dipe lrole lh data ke llas e lkspelrime ln nilai 

rata-rata le lbih tinggi dari pada kellas kontrol yaitul 77,85  > 57,71. Delngan 

delmikian nilai rata-rata pada ke llas e lkspelrime ln dan kellas kontrol be lrbelda. 

5. U lji Normalitas 

U lji normalitas se lbagai langkah u lntulk me lngulji data dari ke llas 

e lkspelrime ln ataulpu ln kellas kontrol belrasal dari popullasi yang belrdistribu lsi 

normal ataul tidak. Pe lne llitian ini me lnggu lnakan rulmu ls Kolmogorov-

Smirnov. Hasil data me lnggulnakan softwelr SPSS 22. for windowe ls  dapat 

dikeltahu li nilai signifikasi u lntu lk me lnulnju lkan normalitas.  

De lngan krielria jika signifikasi jika (p-valu le l) < α = 0,05 yang artinya 

data telrse lbu lt tidak belrdistribu lsi normal. Jika signifikasi (p-valule l) ≥ α= 0,05 

belrarti data te lrse lbu lt be lrdistribu lsi normal.75 Hasil u lji normalitas pada 

pelne llitian ini se lbagai be lriku lt: 

Tabel 20 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Ke llas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c Df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Ke lmampula

n Be lrpikir 

Re lfle lktif 

Siswa 

Pre l-Te lst 

Elkspelrime ln 
,131 31 ,190 ,950 31 ,161 

Pos-Te lst 

Elkspelrime ln 
,133 31 ,175 ,935 31 ,062 

Pre l-Te lst Kontrol ,150 32 ,064 ,953 32 ,180 

Pos-Te lst Kontrol ,139 32 ,121 ,937 32 ,062 

a. Lillie lfors Significancel Corre lction 

 
75 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 243 
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Be lrdasarkan tabel 20 di atas hasil u lji normalitas de lngan Kolmogorov-

Smirnov maka melnulnju lkan sampell yang digulnakan pada kellas e lkspelrime ln 

atau lpuln kellas kontrol data belrdistribu lsi normal delngan nilai probabilitas 

(Sig) le lbih be lsar dari alpha. De lngan nilai sig preltse lt ke llas e lkspelrime ln 0,190 

> 0,050. Nilai sig postte lst ke llas e lkspe lrime ln 0,175 > 0,050. Nilai sig pre lte lst 

kellas kontrol 0,64 > 0,050. Nilai sig postte lst ke llas kontrol 0,121 > 0,050.  

6. U lji Homoge lnitas 

Se lte llah dilaku lkannya ulji normalitas te lrpe lnulhi, maka akan 

dilakulkannya ulji homogelnitas ulntu lk melme lnulhi variansi data dari sampell 

yang dianalisis homogeln atau l tidak.76 Pe lngu ljian homogelnitas dilakulkan 

delngan melnggulnakan softwe lr SPSS 22. for windowe ls delngan hipote lsis 

se lbagai belrikult: 

1. Jika sig > 0,05 belrarti varian dari du la atau l le lbih ke llompok homogeln. 

2. Jika sig < 0,05 be lrarti varian dari du la atau l le lbih kellompok tidak 

homogeln. 

Maka hasil pe lnguljian homogelnitas pada pelne llitian ini de lngan melnggulnakan 

softwe lr SPSS 22. for windowe ls  se lbagai belriku lt:  

Tabel 21 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Ke lmampulan Be lrpikir Re lfle lktif   

Le lve lnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

3,095 1 61 ,084 

 

Be lrdasarkan tabell 21 melnulnju lkan bahwa pelnguljian homogelnitas 

me lnggulnakan nilai N-Gain dipe lrole lh nilai (Sig) le lbih be lsar dari nilai alpha 

yaitu l 0,84 > 0,05 yang artinya H0 dite lrima dan H1 ditolak, se lhingga variansi 

data homogeln.  

 
76 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 248 
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7. U lji Pe lrhitu lngan N-Gain 

Agar dapat melngeltahu li pe lngarulh modell pe lmbellajaran Two Stay Two 

Stray te lrhadap kelmampulan belrpikir re lfle lktif mate lnatis siswa pada ke llas 

e lkspelrime ln ataulpu ln kellas kontrol pada matelri pe lnyajian data (statistika) 

delngan melnggulnakan N-Gain te lrnormalisasi. Adapuln kritelria dalam 

pelngambilan kelpultu lsan N-Gain se lbagai belriku lt: 

Tabel 22 Kriteria Pengambilan Keputusan N-Gain 

Nilai N-Gain Katagori 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < N-Gain < 0,70 Se ldang 

N-Gain ≤  0,30 Re lndah 

 

Kemudian untuk melihat efektif atau tidak penelitian ini, maka 

menggunakan tafsiran persentase efektifitas untuk rata-rata N-Gain yang 

disajikan dalam tabel berikut:77 

Tabel 23 Katagori Tafsiran Efektifitas N-Gain 

Nilai N-Gain (%) Katagori 

n < 40% Tidak Efektif 

40% < n < 55% Kurang Efektif 

56%< N-Gain ≤ 75% Cukup Efektif 

n > 75% Efektif 

 

Se lte llah me lngeltahu li krite lria pe lngambilan kelpu ltulsan N-Gain te lrse lbu lt. Nilai 

N-Gain dapat kita pelrole lh dari hasil prelte lst dan posttelst yang tellah 

dikelrjakan ole lh siswa. Be lriku lt hasil nilai N-Gain pada ke llas e lkspe lrime ln dan 

kellas kontrol: 

1. Hasil N-Gain Ke llas Elkspe lrime ln 

Se lte llah dilaku lkan u lji N-Gain me lnggu lnakan softwe lrw Elxce ll 2016, maka 

belriku lt ini hasil u lji N-Gain pada pe lnellitian ini: 

 

 
77 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 
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Tabel 24 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

No Kode Pre-Test Post-Test N-Gain Keterangan 

1 El1 46,67 86,67 0,75 Tinggi 

2 El2 66,67 93,33 0,80 Tinggi 

3 El3 53,33 86,67 0,71 Tinggi 

4 El4 46,67 86,67 0,75 Tinggi 

5 El5 40 73,33 0,56 Se ldang 

6 El6 53,33 93,33 0,86 Tinggi 

7 El7 33,33 86,67 0,80 Tinggi 

8 El8 40 73,33 0,56 Se ldang 

9 El9 46,67 80 0,62 Se ldang 

10 El10 40 80 0,67 Se ldang 

11 El11 40 80 0,67 Se ldang 

12 El12 46,67 80 0,62 Se ldang 

13 El13 46,67 73,33 0,50 Se ldang 

14 El14 40 66,67 0,44 Se ldang 

15 El15 53,33 93,33 0,86 Tinggi 

16 El16 46,67 73,33 0,50 Se ldang 

17 El17 33,33 73,33 0,60 Se ldang 

18 El18 40 73,33 0,56 Se ldang 

19 El19 33,33 93,33 0,90 Tinggi 

20 El20 33,33 80 0,70 Tinggi 

21 El21 26,67 66,67 0,55 Se ldang 

22 El22 40 66,67 0,44 Se ldang 

23 El23 33,33 80 0,70 Tinggi 

24 El24 20 60 0,50 Se ldang 

25 El25 46,67 73,33 0,50 Se ldang 

26 El26 40 60 0,33 Se ldang 

27 El27 53,33 80 0,57 Se ldang 

28 El28 20 60 0,50 Se ldang 

29 El29 33,33 86,67 0,80 Tinggi 

30 El30 53,33 86,67 0,71 Tinggi 

31 El31 33,33 66,67 0,50 Se ldang 

 

Tabe ll 24 melnu lnjulkan hasil pelrole lhan nilai N-Gain pada kellas 

e lkspelrime ln 31 siswa. Kelmu ldian hasil pelrole lhan skor N-gain yang belrkaitan 
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delngan kelme lmpulan belrpikir re lfle lktif me lte lmatis siswa ke llas e lkspelrime ln 

disajikan dalam belntulk tabe ll be lriku lt: 

Tabel 25 Data Statistik Skor N-Gain Kelas Eksperimen 

Data Skor N-Gain Kemampuan Berpikir Reflektif 

Siswa Kelas Eksperimen  

Ju lmlah Siswa 31  

Skor Te lrtinggi 0,90  

Skor Te lre lndah 0,33  

Rata-rata 0,63  

 

Be lrdasarkan tabell 25 diatas dikeltahuli rata-rata nilai N-Gain ke llas 

e lkspelrime ln adalah 0,63 atau 63% dengan klasifikasi sedang dan tafsirannya 

cukup efektif. Sehingga te lrdapat pe lningkatan signifikan kelmampulan 

belrpikir re lfle lktif siswa de lngan pelnelrapan modell pe lmbe llajaran Two Stay 

Two Stray. Ke lmuldian nilai N-Gain kelmampulan belrpikir re lfle lktif pada kellas 

e lkspelrime ln te lrse lbult dikate lgorikan selbagai belriku lt: 

Tabel 26 Daftar Distribusi Nilai N-Gain Kelas Eksperimen 

No. Indeks Gain Katagori Frekuensi Persentase 

1 N-Gain ≥ 0,70  Tinggi 12 39% 

2 o,30< N-Gain < 0,70 Se ldang 19 61% 

3 N-Gain ≤ 0,03 Re lndah 0 0% 

Ju lmlah 31 100% 

 

Be lrdasarkan tabell 26 kita pelrole lh 12 siswa (39%)melmpelrole lh nilai N-Gain 

kate lgori tinggi, 19 siswa (61%) siswa me lmpe lrole lh nilai N-Gain de lngan 

kate lgori seldang, dan 0 (0%) siswa me lmpelrole lh nilai N-Gain de lngan 

kate lgori relndah. Kelmuldian dari 31 nilai N-Gain siswa kellas e lkspelrime ln 

me lndapatkan rata-rata 0,63 (63%) dan apabila dikatagorikan te lrmasulk 

keldalam katagori se ldang dan dengan tafsiran cukup efektif. 
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2. Hasil N Gain Ke llas Kontrol 

Sama halnya pada kellas e lkspe lrime ln, data pada ke llas kontrol ju lga diu lji 

nilai N-Gain de lngan melnggulnakan softwelr SPSS 22. for windowe ls. Hasil 

nilai N-Gain pada ke llas kontrol pelnellitian ini se lbagai belriku lt: 

Tabel 27 Hasil uji N-Gain Kelas Kontrol 

No Kode Pre-Test Post-Test N-Gain Keterangan 

1 K1 33,33 60 0,40 Se ldang 

2 K2 40 40 0,00 Re lndah 

3 K3 40 53,33 0,22 Re lndah 

4 K4 40 40 0,00 Re lndah 

5 K5 46,67 46,67 0,00 Re lndah 

6 K6 46,67 46,67 0,00 Re lndah 

7 K7 33,33 40 0,10 Re lndah 

8 K8 53,33 66,67 0,29 Re lndah 

9 K9 33,33 53,33 0,30 Re lndah 

10 K10 53,33 66,67 0,29 Re lndah 

11 K11 20 60 0,50 Se ldang 

12 K12 26,67 40 0,18 Re lndah 

13 K13 53,33 66,67 0,29 Re lndah 

14 K14 26,67 40 0,18 Re lndah 

15 K15 40 46,67 0,11 Re lndah 

16 K16 46,67 53,33 0,12 Re lndah 

17 K17 46,67 73,33 0,50 Se ldang 

18 K18 33,33 46,67 0,20 Re lndah 

19 K19 53,33 86,67 0,71 Tinggi 

20 K20 60 66,67 0,17 Re lndah 

21 K21 46,67 80 0,62 Se ldang 

22 K22 46,67 60 0,25 Re lndah 

23 K23 40 40 0,00 Re lndah 

24 K24 53,33 60 0,14 Re lndah 

25 K25 40 60 0,33 Se ldang 

26 K26 40 46,67 0,11 Re lndah 

27 K27 46,67 73,33 0,50 Se ldang 

28 K28 60 80 0,50 Se ldang 

29 K29 40 53,33 0,22 Re lndah 

30 K30 46,67 73,33 0,50 Se ldang 

31 K31 33,33 66,67 0,50 Se ldang 

32 K32 53,33 60 0,14 Re lndah 
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Tabe ll 27 melnulnju lkan hasil pelrole lhan nilai N-Gain pada kellas kontrol 

32 siswa. Ke lmu ldian hasil pelrole lhan skor N-gain yang belrkaitan delngan 

kelme lmpulan be lrpikir re lfle lktif me lte lmatis siswa ke llas e lkspe lrime ln disajikan 

dalam belntu lk tabell be lriku lt: 

Tabel 28 Data Statistik Skor N-Gain Kelas Kontrol 

Data Skor N-Gain Kemampuan Berpikir Reflektif 

Siswa Kelas Kontrol 
 

Ju lmlah Siswa 32  

Skor Te lrtinggi 0,71  

Skor Te lre lndah 0,00  

Rata-rata 0,26  

 

Be lrdasarkan tabell 28 menunjukan rata-rata nilai N-Gain ke llas e lkspelrime ln 

adalah 0,26 atau 26% dengan klasifikasi kategori rendah dan tafsirannya 

tidak efektif. Sehingga tidak adanya perulbahan selcara signifikan telrhadap 

pelningkatan kelmampulan belrpikir re lfle lktif  siswa de lngan melnggulnakan 

pelmbe llajaran Problelm Base ld Le larning. Ke lmu ldian nilai N-Gain 

kelmampulan be lrpikir re lfle lktif pada ke llas e lkspelrime lnt te lrse lbu lt dikate lgorikan 

se lbagai belrikult: 

Tabel 29 Daftar Distribusi Nilai N-Gain Kelas Kontrol 

No. Indeks Gain Katagori Frekuensi Persentase 

1 N-Gain ≥ 0,70  Tinggi 1 3,13% 

2 o,30< N-Gain < 0,70 Se ldang 9 28,13% 

3 N-Gain ≤ 0,03 Re lndah 22 68,75% 

Ju lmlah 32 100% 

 

Be lrdasarkan tabell 29 kita pe lrole lh 1 siswa (3,13%)melmpe lrole lh nilai N-Gain 

kate lgori tinggi, 9 siswa (28,13%) siswa me lmpe lrole lh nilai N-Gain de lngan 

kate lgori se ldang, dan 22 siswa (68,75%) siswa me lmpe lrole lh nilai N-Gain 

delngan katelgori re lndah. Kelmu ldian dari 32 nilai N-Gain siswa ke llas 

e lkspelrime ln me lndapatkan rata-rata 0,26 dan apabila dikatagorikan te lrmasulk 

keldalam katagori re lndah dan dengan tafsirannya tidak efektif. 
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8. U lji t 

U lji t dilaku lkan selte llah dike ltahuli data yang tellah diambil be lrdistribulsi 

normal. Ke lmuldian ulntu lk melngulji hipote lsis dalam pe lnellitian ini 

me lnggulnakan ulji t sampe ll inde lpe lndeln (inde lpelndelnt sample l t te lst) de lngan 

me lnggulnakan program softwe lr SPSS 22. for windowe ls. Pada u lji hipote lsis 

ini dilaku lkan u lntulk me lnge ltahuli apakah ada pe lngarulh dari mode ll 

pelmbe llajaran Two Stay Two Stray te lrhadap ke lmampulan belrpikir re lfle lktif 

mate lmtatis siswa. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan uji t sampel independen (indelpelnde lnt sample l t te lst). 

Hipotesis pada uji t ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 30 Uji t 

Independent Samples Test 

 

Le lve lnel's 

Te lst for 

Elqu lality of 

Variancels t-te lst for Elqu lality of Me lans 

F Sig. t df Sig. 

(2-

taile ld) 

Me lan 

Diffe lr

e lncel 

Std. 

Elrror 

Diffe l

re lncel 

95% 

Confidelnce l 

Inte lrval of the l 

Diffe lre lncel 

Lowe lr U lppelr 

Ke lmampula

n Be lrpikir 

Re lfle lktif 

Mate lmatis 

Elqu lal 

variancel

s 

assulme ld 

3,095 ,084 6,722 61 ,000 20,141 2,996 14,150 26,132 

Elqu lal 

variancel

s not 

assulme ld 

  6,752 57,551 ,000 20,141 2,983 14,169 26,112 

 

Be lrdasarkan hasil u lji t sampe ll inde lpelndeln me lnggulnakakn program softwe lr 

SPSS 22. for windowe ls di atas maka dikeltahuli nilai sig. (2-taile ld) 0,000 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir 

reflektif siswa dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray lebih dari rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pe lne llitian yang dilakulkan di SMP Ne lge lri 1 Kaligondang ini belrtu lju lan 

u lntulk me lngeltahu li apakah telrdapat pe lngarulh modell pe lmbellajaran Two Stay 

Two Stray te lrhadap kelmampulan belrpikir re lfle lktif pada kellas VII SMP Ne lge lri 

1 Kaligondang. Pe lnelliti pada pelne llitiannya te lrdapat dula kellas se lbagai sampe ll 

yaitu l ke llas VII F dan ke llas VII G, dimana ke llas VII F se lbagai ke llas e lkspelrime ln 

dan kellas VII G se lbagai ke llas kontrol.  

Pe llaksanaan dalam pelne llitian ini dibe lrikan adanya trelatme lnt  yang 

belrbe lda pada kellas e lkspelrime ln dan kellas kontrol. Pada kellas e lkspelrime ln 

dibelrikan tre latme lnt melnggulnakan modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray. 

se ldangkan pada kellas kontrol dibe lrikan tre latme lnt me lnggulnakan mode ll 

pelmbe llajaran Proje lct Base ld Le larning. Mate lri pe lmbe llajaran dalam pelne llitian 

ini, di ke llas VII SMP Ne lge lri 1 Kaligondang melru lpakan matelri pe lmbellajaran 

pada selme lste lr ge lnap yaitu l mate lri pe lnyajian data (statistika). Adapuln hal yang 

akan ditelliti dalam pe lnellitian ini yaitu l ke lmampulan belrpikir re lfle lktif  siswa.  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang te llah dilaku lkan maka dipelrole lh nilai 

prelte lst pada kellas e lkspelrime ln delngan nilai te lrtinggi 66,67 dan ulntu lk nilai 

te lre lndah 20, selhingga nilai rata-rata yang dipe lrole lh dari 31 siswa pada ke llas 

e lkpelrime ln yaitu l 41,29. Se ldangkan ulntu lk hasil pre lte lst ke llas kontrol u lntu lk nilai 

yang telrtinggi yaitu l 60 dan ulntu lk nilai te lre lndah 20, selhingga hasil rata-rata 

nilai dari 32 siswa yaitu l 42,92. Maka pada hasil prelte lst ke ldula ke llas 

me lnulnju lkan adanya pelrbe ldaan pada nilai rata-rata ke llas e lkspelrime ln dan kellas 

kontrol yaitu l tidak te lrlalu l signifikan. Se lhingga dapat diartikan ke lmampulan 

belrpikir re lfle lktif dari ke llas e lkspe lrime ln atau lpuln ke llas kontrol tidak be lrbe lda 

te lrlalu l jau lh se lbellu lm dibe lrikan tre latme lnt. 

Pre lte lst yang tellah dilakulkan, kelmu ldian sellanjultnya  dibelrikan tre latmelnt 

pada kellas e lkspelrime ln maulpuln ke llas kontrol. Pada kellas e lkspelrime ln dibe lrikan 

tre latme lnt be lru lpa modell pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray dan u lntu lk ke llas 

kontrol melndapatkan tre latme lnt be lrulpa modell pe lmbe llajaran Proje lct Base ld 

Le larning. Ke ldula mode ll mode ll pe lmbe llajaran te lrse lbu lt digu lnakan u lntu lk 

me lngulkulr ke lmampulan belrpikir re lfle lktif siswa dari du la modell pe lmbellajaran 
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te lrse lbult maka nanti akan dibandingkan mana yang le lbih belrpe lngarulh te lrhadap 

kelmampulan be lrpikir re lfle lktif pada siswa. 

Pe lrlaku lan trelatme lnt maka langkah sellanjultnya dibelrikan posttelst u lntu lk 

me lngeltahuli hasil dari pelrlaku lan yang tellah dibelrikan. Hasil dari posttelst yang 

didapat bahwa kellas VII F se lbagai me lnulnju lkkan nilai te lrtinggi ke llas 

e lkspelrime ln yaitu l 93,33 dan nilai te lre lndah 60 delngan nilai rata-rata 77,85. 

Ke lmuldian u lntulk ke llas VIIG se lbagai ke llas kontrol melndapatkan nilai te lrtinggi 

yaitu l 86,67 dan nilai telre lndah 40 delngan nilai rata-rata 57,71. Dari hasil yang 

te llah dipelrole lh pada data telrse lbult maka te lrdapat adanya pelrbeldaan yang 

signifikan dari hasil postte lst te lrse lbult.  

Setelah mendapatkan hasil, kemudian dilakukannya uji hipotesis yang 

dilakukan menggunakan uji N-Gain ternormalisasi dengan menggunakan uji t. 

Sebelum itu dilakukannya uji normalitas dan uji homogenitas. Dari analiss data 

berdistribusi normal dengan nilai probabilitas (Sig) lebih besar dari alpha 

(0,05) yaitu pretset kelas eksperimen 0,190 > 0,050. Nilai sig posttest kelas 

eksperimen 0,175 > 0,050. Nilai sig pretest kelas kontrol 0,64 > 0,050. Nilai 

sig posttest kelas kontrol 0,121 > 0,050. Kemudian data bersifat homogen 

dengan nilai Sig 0,84 > 0,05. 

Data yang tellah be lrdistribu lsi normal, langkah sellanju ltnya akan dilakulkan 

u lji N-Gain te lrnormalisasi. U lji N-Gain digu lnakan ulntu lk melngeltahuli adanya 

pelningkatan pada kelmampulan pelselrta didik se lbe llu lm ataulpu ln selsu ldah 

dilakulkannya sulatu l tre latme lnt. Hasil nilai N-gain menunjukan sebesar 0,63 

(63%) dengan klasifikasi sedang dan tafsiran cukup efektif. Kemudian pada 

kelas kontrol hasil nilai N-Gain yaitu 0,26 (26%) dengan klasifikasi kategori 

rendah dan tafsiran tidak efektif.  

Langkah belrikultnya dilaku lkannya ulji t inde lpe lndelnt sample l te lst u lntu lk 

me lngulji hipote lsis de lngan cara me lmbandingkan nilai rata-rata dari nilai N-Gain 

kellas e lkspe lrime ln dan kellas kontrol yang suldah belrdistribu lsi normal. Hasil dari 

u lji t inde lpelndelnt sample l te lst me lnggu lnakan softwe lr SPSS 22. for windowe ls . 

dikeltahu li nilai sig. (2-taile ld) 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa dengan menggunakan model 
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pembelajaran Two Stay Two Stray lebih dari rata-rata kemampuan berpikir 

reflektif siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning.  

Model pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen merupakan 

model pembelajaran Problem Based Learning menurut Ward tahun 2002 

merupakan sebagai model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa 

dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut 

sekaligus memiliki keterampilan untuk menyelesaikan masalah.78 Model 

pembelajaran tersebut melalui beberapa tahapan seperti orientation, 

engagement, inguiry and investigation, dan deberifing. Kemudian pada model 

pembelajaran Two Stay Two Stray yang diterapkan di kelas eksperimen, 

menurut Spelncelr Kagan tahun 1992 model pembelajaran Two Stay Two Stray 

sebagai salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada 

kelompok untuk berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman pada kelompok 

lain.79 Tahapan-tahapan pembelajaran model Two Stay Two Stray yaitu class 

presentation, grouping, teamwork, two stay, two stray, dan report team.  

Be ldasarkan hasil pe lne llitian yang dilakulkan ole lh pe lnullis maka te lrdapat 

pelrbe ldaan yang signifikan pada kellas elkspe lrime ln dan kellas kontrol. Hal ini 

dikarelnakan pelnelrapan modell pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray yang dapat 

me llatih siswa dalam be lrinte lraksi, kelrjasama, dan me lmbelrikan kelse lmpatan 

pada siswa ulntu lk belrbagi pe lngeltahulan dan pelngalamannya dalam  pelnyelle lsian 

masalah. Pada kellas e lkspelrime ln gulru l akan melme lbagi siswa dalam belbe lrapa 

kellompok. Gulru l akan melmbelrikan soal matelmatika yang akan melre lka 

diskulsikan. Masing-masing dari kellompok telrdiri dari elmpat orang siswa. 

Me lre lka akan melndiskulsikan ataul me lnyelle lsikan masalah yang dibelrikan ole lh 

gulru l. Se lte llah dilaku lkannya diskulsi dan me lndapatkan hasil pada seltiap 

 
78 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika..., hal 42 
79 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 51 
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kellompok maka akan ada dula orang siswa masih tinggal di ke llompoknya dan 

dula orang siswa be lrtu lgas ulntu lk belrte lmu l de lngan kellompok lain.  

Du la orang siswa yang teltap tinggal dike llas belrtu lgas me lnje llaskan hasil 

pelnge lrjaan kellompoknya pada siswa yang datang dari kellompok lain. U lntu lk 

dula orang siswa yang lainnya belrtu lgas u lntulk me lncari be lrbagai informasi dan 

me lndelngarkan pelnje llasan kellompok lain yang disinggahi. Se lte llah ke lgiatan 

se lle lsai, dula siswa yang belrku lnjulng kel kellompok lain akan kelmbali pada 

kellompok masing-masing u lntulk me lmbagikan informasi yang dipelrole lh kelpada 

dula orang lainnya. Kelgiatan sellanju ltnya yaitul me lndiskulsikan kelmbali hasil 

yang akan me lnjadi jawaban masing-masing kellompok selte llah dilaku lkannya 

pelnambahan informasi pada seltiap kellompok. Langkah te lrakhir pada mode ll 

pelmbe llajaran Two Stay Two Stray yaitul me lnyulsu ln laporan kellompok dan 

dise lrahkan kelpada gulru l. Se ldangkan pada kellas kontrol siswa tidak ditulntu lt 

u lntulk aktif dalam kellas, me lre lka banyak belrke lgiatan bellajar yang diwarnai 

delngan kelgiatan individu l. Se lhingga siswa me lrasakan bosan delngan me ltodel 

pelmbe llajaran yang ditelrapkan di kellas me lrelka tanpa adanya kelgiatan baru l 

se lpelrti adanya modell pe lmbellajaran yang belrfariasi. 

Mode ll pe lmbellajaran Two Stay Two Stray ini me lnjadikan siswa 

me lndapatkan pelrlakulan pe lmbellajaran yang barul. Dimana mode ll pe lmbellajaran 

Two Stay Two Stray melmpulnyai kelle lbihan yaitu l kelmampulan belrpikir re lfle lktif 

siswa me lningkat. Dimana kemampuan berpikir reflektif ini seperti yang 

diu lngkapkan olelh Morrow dimana pe lmbellajaran re lfle lktif se lbagai mode ll 

bellajar dimana fokuls u ltamanya pada prosels belrpikir atas dasar relfle lksi diri, 

pelngalaman masa lalul dan harapan masa delpan.80 Se lhingga pada pelmbellajaran 

re lfle lktif akan me lmbe lrikan kelse lmpatan pada pelse lrta didik u lntu lk te lrlibat se lcara 

aktif de lngan adanya pelngalaman yang akan melmbelntu lk diri pelse lrta didik 

u lntulk me lnambah pelngeltahu lan dalam pembelajaran matematika.  

 

 
80 M Rais dan Farida Aryani, Pembelajaran Reflektif Seni Berpikir Kritis, Analitis dan Kreatif, 

(Makasar: Badan Penerbit Universitas Negeri Malang, 2019), hal 3 
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Mode ll pe lmbellajaran Two Stay Two Stray dapat melningkatkan nilai rata-

rata dari ke lme lmpulan be lrpikir re lfle lktif dalam katagori se ldang karelna dapat 

me lningkatkan kelmampulan belrpikir siswa dalam melnyelle lsikan masalah 

mate lmatika. Mode ll pe lmbe llajaran ini dipole lrkan ole lh Spe lncelr Kagan. Pada 

modell pe lmbe llajaran ini me lnu lntu ln siswa u lntu lk aktif, dapat be lrinte lraksi sosial 

dan dapat melnyelle lsaikan pelrsoalan.81 Pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray ini 

se lbagai modell pe lmbellajaran koopelratif yang melmbelrikan kelse lmpatan pada 

siswa u lntulk be lrkellompok dan belrbagi pelngeltahulan selrta pe lngalaman delngan 

kellompok lainnya.  

Hasil pe lnellitian didu lku lng delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Aditya 

Romadhon yaitul pelngarulh meltode l pelmbe llajaran koopelratif Two Stay Two 

Stray te lrhadap kelmampulan be lrpikir kritis.82 Hasil pe lne llitian me lnu lnju lkan 

modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray dapat melmicu l kelmampulan belrpikir 

mate lmatis yaitu l be lrpikir kritis. Ke lmu ldian didulkulng ju lga delngan pelne llitian 

dari Akhmad Zu llfikar yang melne lliti te lntang pe lngarulh mode ll pe lmbellajaran 

MASTElR te lrhadap kelmampulan belrpikir re lfle lktif mate lmatis.83 Hasil pe lnellitian 

yaitu l te lrdapat pelngarulh modell pelmbe llajaran MASTElR te lrhadap kelmampulan 

belrpikir re lfle lktif siswa. Se lhingga pada pelne llitian ini dipe lrole lh  ke lmampu lan 

belrpikir re lfle lktif siswa pada kellas e lkspelrime ln le lbih tinggi daripada kellas 

kontrol. Se lhingga dapat disimpullkan modell pelmbe llajaran Two Stay Two Stray 

me lmiliki pe lngarulh te lrhadap kelmampulan belrpikir re lfle lktif pada kellas VII SMP 

Ne lgelri 1 Kaligondang. 

 

 
81 Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika..., hal 51 
82 Aditya Romadhon, Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matemtais Pada Kelas VII MTs Al-Ittihaad Ma’arif NU 01 Purwokerto Barat, UIN 
Saizu Purwokerto, 2021 

83 Ahmad Zulfikar, Pengaruh Model Pembelajaran MASTER Terhadap Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis Siswa. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016 



 

 67  
   

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan pelnellitian yang te llah dilaku lkan maka dapat disimpu llkan 

bahwa telrdapat pelngarulh modell pe lmbellajaran Two Stay Two Stray telrhadap 

kelmampulan belrpikir re lfle lktif siswa ke llas VII SMP Ne lge lri 1 Kaligondang. 

Hasil u lji t menunjukan nilai sig. (2-taile ld) 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen yaitu kelas VII F 

yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas kontrol 

yaitu kelas VII G dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Hal ini dapat dilihat dengan hasil rata-rata nilai N-Gain pada kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. Hasil nilai N-gain menunjukan sebesar 0,63 

(63%) dengan klasifikasi sedang dan tafsiran cukup efektif. Kemudian pada 

kelas kontrol hasil nilai N-Gain yaitu 0,26 (26%) dengan klasifikasi kategori 

rendah dan tafsiran tidak efektif. Sehingga dalam penelitian ini terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray terhadap 

kemampuan berpikir reflektif siswa.  

 

B. Saran  

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnu llis, maka 

te lrdapat saran pada pelnellitian se lbagai belriku lt: 

1. Mode ll pelmbe llajaran Two Stay Two Stray yang digulnakan ulntu lk 

me lningkatkan kelmampulan be lrpikir re lfle lktif siswa. Gu lru l diharapkan 

dapat me lnggulnakan modell pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray dalam 

kelgiatan pe lmbellajaran 

2. Siswa diharapkan ulntulk le lbih belrse lmangat dan fokuls dalam prosels 

pelmbe llajaran selrta siswa dapat me lnyulsulsn strate lgi se lbellu lm 
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dilakulkannya pelmbellajaran u lntu lk me lngelrjakan soal de lngan celrmat dan 

te lliti agar ke lmampu lan belrpikir re lfle lktif siswa dapat me lngingkat. 

3. Dipe lrlu lkannya pelnellitian se lrta pe lnge lmbangan le lbih lanjult dalam 

me lngimplelme lntasikan modell pe lmbe llajaran Two Stay Two Stray dalam 

ru lang lingkulp yang le lbih lulas di se lkolah-selkolah lainnya 
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